IMPLEMENTASI TRADISI “SEDEKAH BUMI”

(Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Kecam&n Bojonegoro,
Kabupaten Bojonegoro)

SKRIPSI

Oleh :
Isce Veralidiana
NIM 04210060

JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
2010

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



IMPLEMENTASI TRADISI “SEDEKAH BUMI”

(Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Kecam&n Bojonegoro,
Kabupaten Bojonegoro)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai
Gelar Sarjana Hukum Islam (S.H.I)

Oleh :
Isce Veralidiana
NIM 04210060

JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
2010



HALAMAN PERSETUJUAN

IMPLEMENTASI TRADISI “SEDEKAH BUMI”
(Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Kecam&an Bojonegoro,

Kabupaten Bojonegoro)

SKRIPSI

Oleh :

Isce Veralidiana
NIM 04210060

Telah diperiksa dan disetujui oleh :
Dosen Pembimbing

Drs. Fadil Sj, M.Aqg
NIP. 19651231 199203 1 046

Mengetahui,
Ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah

Zaenul Mahmudi, M.A
NIP. 19730603 199903 1 001




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Pembimbing penulisan skripsi saudara Isce VeraaiaNIM 04210060,
mahasiswa Jurusan Al-ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakul&yari'ah Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, teleh membaca,
mengamati kembali berbagai data yang ada di dalapagn mengoreksi, maka

skripsi yang bersangkutan dengan judul:

IMPLEMENTASI TRADISI “SEDEKAH BUMI”
(Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Kecam&&n Bojonegoro,

Kabupaten Bojonegoro)

Telah dianggap memenuhi syarat-syarat limiah udis&tujui dan diajukan pada

sidang Majelis Dewan Penguiji Skripsi.

Malang, 5 Oktober 2010
Pembimbing,

Drs. Fadil Sj, M.Ag
NIP. 19651231 199203 1 046




PENGESAHAN SKRIPSI

Dewan penguji skripsi saudara Isce Veralidiana. NI¥R10060, mahasiswa

Fakultas Syari’ah angkatan tahun 2004, dengan judul

IMPLEMENTASI TRADISI “SEDEKAH BUMI”
(Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Kedam&ojonegoro,

Kabupaten Bojonegoro)

Telah dinyatakan LULUS.

Dewan Penguiji :

1. Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag ( )
NIP. 19710826 199803 2 002 Penguji Utama

2. Drs. Suwandi, MH ( )
NIP. 19610415 200003 1 001 Ketua

3. Drs. Fadil Sj, M.Ag ( )
NIP. 19651231 199203 1 046 Sekertaris

Malang, 13 Oktober 2010
Dekan,

Dra. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag
NIP. 19590423 198603 2 003




PERSEMBABAS

i spukur kepada-Mu Qbesembahanku Qu Allah Owt. QFung maha "Rerkasa lagi Maha
Renyanyang, dan OSholowat serta salim Kepada i Muhammad saw, Obemaga dengan nama
besar-mu itu hamba senantizsa ingat dan dekat dengan-CM..
Karya ini kupersembatkan Kepada .

Ayahands AKX 'R. Aqus OBetiawan dan Sbunda Ohalohatun HMaygita tercinia yang tolh
mendidik dan membesarkanku dengan cinta dan kasih sayangnya yang tak pernah bisa kubalas dengan
OBapatk: dan Sbu CGuruky, yang telah mencurahkan segenap ilmunys, terining do & semoga seqals amal
ibadah kebaikan SBéliau senantiasa diterima disisi Adlah Q..

Adikadikku tersayang Ale, Ay, Sessika, Saya;, 3an Agma Adik Kevilky,, yang senantiza
membuatku selalu tersenyum dan tertawa, Karena kalian hidupku jadi lebih berharga, kalian adalih

_jantung hiduphu,, dan enghau Grhis FCuti distam jiwaku.
Cemern-tomanku di Kast dan di sfokultas Qdyariah 0% semoga sukses selielu dean mendapatkan ibmu
pang bermanfaat

Amiiin..



MOTTO

“Hidup adalah deretan situasi pemecahan masalah, sukses atau gagalnya
kehidupan kita tergantung dari seberapa efektif kita menemukan dan
memecahkan masalah di depan kita’

(Scott Peck)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

AL LIBR;

CENTI



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Bismillahhirrahmanirrahim...
Demi Allah,
Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhatg@embangan keilmuan,

penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul :

IMPLEMENTASI TRADISI “SEDEKAH BUMI”
(Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Kedam&ojonegoro,

Kabupaten Bojonegoro)

Benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusudigeibukan duplikatatau
memindah data dari milik orang lain. Jika dikemuadmeari terbukti bahwa skripsi
ini ada kesamaan baik isi, logika maupun datang@ara keseluruhan atau
sebagian, maka skripsi dan gelar sarjana yang algierkarenanya secara

otomatis batal demi hukum.

Malang, 5 Oktober 2010
Penulis,

Isce Veralidiana
NIM 04210060




KATA PENGANTAR

Bismillahhirrahmanirrahim..

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirdlaA swt, yang telah
hanya denganrahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nkaipsi yang berjudul
“Implementasi Tradisi Sedekah Bumi (Studi Fenomenologis di Kelurahan
Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojor@fdelah terselesaikan
penyusunannya.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan sebagai salfh syarat atau tugas
akhir guna mendapatkan gelar strata satu (S-1) Pgadasan Al-ahwal Al-
syakhsiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islangedie(UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah beras@ééngan kemampuan
yang ada, akan tetapi bagaimana juga tidak terldpasantuan dan sumbangan
pemikiran dari berbagai pihak. Oleh karena itu,gpkelsempatan ini penulis ingin
menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dakakepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. DR. H. Imam Suprayogo, selaku Ketuavehsitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang besertdafs para
dosen/asisten dosen dan para karyawan atas pimpgeambinaan, dan
pelayanannya selama penulis dalam studi.

2. Bapak Dra. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag, selaku Dekarkitas Syariah atas
bantuannya sehingga memperlancar upaya penyuskiripsi gi.

3. Bapak Drs. Fadil Sj, M.Ag selaku dosen pembimbitep arahan-arahan
yang telah disampaikan dalam proses penyusungvsskri.

4. Segenap dosen Fakultas Syariah Universitas IslagefN@JIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, yang telah membimbing dan w©@ahkan
iimunya kepada penulis.

5. Mas Arif dan Mas Fakultas lainnya yang dengan kasaimya telah
memberikan informasi yang penulis butuhkan, mulajals penulis

mengajukan proposal, hingga tuntasnya penyusurrgrsski.



6. Ayahanda AKP Agus setiawan Kapolsek Gunung gumukaBumi dan
Ibunda Shalehatun Maygita tercinta, yang dengaersgg kasih saying
dan ketulysannya telah memberikan bimbingan, nsmita pengorbanan
yang tidak mengenal lelah untuk putra-putrinya.

7. Kepada seluruh Informan yang telah bersedia danbeekan kemudahan
bagi penulis untuk memperoleh data dalam melakplkaelitian.

8. Adik-adikku (Alex, Ayu, Jessika, Jaya, dan Adik Hkeec Tersayang
Agmahendra setia Prawira).

9. Teman-teman Kostku (Devita, Thia, Ulfa, Vhivie, Aeintan, Oline, lkha,
Mba Safitri dan Indra, Shofalina, Maz Musha, danzMRuslie beserta
Istrinya (Mba Evha).

10. Semua pihak yang membantu demi terwujudnya Kkaryaiali ini,
khususnya para sahabatku yang banyak memberikaongbom moril
maupun materil dalam penyusunan skripsi ini.

Semoga segala amal kebaikan dan budi baik yanerikidm mendapatkan

balasan yang setimpal dari Allah swt.

Pada akhirnya, semoga skripsi ini dapat membetikantribusi yang bermanfaat,
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumngalifenenyadari bahwa
skripsi ini masih memerlukan penyempurnaan. Olefrerka itu, koreksi serta
kritik yang kontruktif dari semua pihak sangat penuharapkan demi

kesempurnaan karya ilmiah ini selanjutnya.

Malang, 5 Oktober 2010
Penulis,

Isce Veralidiana
NIM 04210060




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt eeeeaas I
MOTTO ............ g L ... ee e e e e e e e i
PERSEMBAHAN .. ..ot e e e e s et e e e e e e e e enaeas iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... v
BUK# MONSBETAS I s IS S b e N \Y,
HALAMAN PERSETUJUAN ...t Vi
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..o eeeiec e Vii
PENGESARARBSKRIPSIEIE . S0, 04 1. 1. et e o oy . liiv
RATALPENGRININARDS. . 00 il BN B AT B A0 D el . iX
DA PRI [ ST B V. RN NRR. . (TR e— .. .. Xi
ABS TRAIKE. W, De..), .| R R 0N . B0 0. L R . .. Xiv

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ................iiicceeeei i eeee 1
B. Identifikasi Masalah................ouuiiiimmiiiiiiiie e 5
C. Rumusan Masalah............cccoooiiiiiiiieieie e 6
D. Ruang Lingkup Pembahasan Atau Batasan Masalah........................... 6
E. Tujuan Penelitian .............eiiiiiii e 7
F. DefiniSi OPErasioNal.................. . e eersunninaeeaesseaeeaaeeeeeeeeesesnerennnnsens 7
G. Kegunaan Penelitian ..o mmmme it 8
H. Sistematika Pembahasan ............cccooooiimii e 9

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu ...........ooooviiiiiiiiiieceeecss e e e e e e e e e 11
B. Agama Dan Kebudayaan ...............oooeveeeiiieiiiiiiiii e 14
1. DefiNiSi BUAYA ........cuuuuiiiiiiiiiiiiiiii e 41

2. Wujud Dan Komponen Dari Kebudayaan..........ccccccceeeeiiiiiiinnnnns 16



3. Kolaborasi Budaya Islam Dengan Budaya Indonesia................... 18

4. Budaya Spiritual Jawa Relevansi Dan Peranannyaagyarakat.. 19

C. Konsep Dasar Tradisi Dan MitOS ..........commmeeeeeeeeeeeeiiiiiiiiieiinnnneeeeens 23
1. Pengertian TradiSi.....cccooiiiieiiiiiii e 32
2. Pengertian MiItOS.........oiiiiiiiiiiiie et cceeee e 72

D. Konsep Islam Mengenai DO’ .........ccouiiieeeeeeiiiiiiee e 28
O B T (] 1T I T - 28
2. Macam-macam DO’a ..........ccevvereuiiiiienimmnemmrern e e i e 29

E. Konsep Adat Kebiasaan Ataurf ..., 31
1. Pengertian Adat Menurut ISlam..............ocoeemeiiiiiiiis 31
2. Perbedaan Antarl-‘adah denganmil-"Urf ........ccccceeeeeeiiiiinieininnniinns 32
3ssDalil Keudam AlEQuran fnl. 24 . By S et R0 Y. 33
4. ‘Urf DiTinjau Dari Segi Objeknya ..............uuurmiiiiiiiiiiiiinieeeeeeeee 35
5. ‘Urf DiTinjau Dari Segi Cakupannya............ccccevveviiiiiinnnnneeeeceeeen 35
6. ‘Urf DiTinjau Dari Segi Keabsahannya ...........commmeeeiiiiiieieeiinnen... 36
NS YAALSY ATATCITREEN. b, . ANt P . ey N....... 36
8. Kehujjahan Urf Dalam Hukum Islam .............cccooiiiiiiimmmmmn e 37

BAB Ill : METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan .......cccccceeiiiiiiiiiiiiiiiiieccenee e, 93
B. Paradigma Penelitian ................ooei e eeeeeeeeiieiiiiiiie e e e e e eeeeas 40
C. Subjek Penelitian ............oouuiiiiiiiiiiiie e eennan 41
DI 0 - T =T 1= 111 = T 42
E. SUMDET DALA.......ceiiiiiiiiiiiii i s st e e e e e e e e aeennes 42
F. Metode Pengumpulan Data ..............ooicceeeemiiiiiiiiineeeee e 43

1. Metode ODSEIVASI......cccoiiiiiiiiiiiiii s e 43

2. Metode INTEIVIEW.......coiiiiiiiiiie e eeeeeei bbb e e e e e 44

3. Metode DOKUMENTASI......ccouueiiiiiiiiiiieieeeeeeriieeeee e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e 44
G. Metode Pengolahan Data.................ceummmmmeeeereinininnneeee e eeeeeeeeeeeeenes 44

H. Metode ANAIISIS DAt ....cuoeninei e e e anaan 46



BAB VI : PAPARAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Obyek Penelitian Di Kelurahana Banar&ecamatan

Bojonegoro, Kabupaten BOJONEgOro ..........oceeeeeeeeeeeeeieeeeeeiiiiviveeeee 48
1. Kondisi Sosial Geografis Kelurahan Banjarejo................cccccceeeeenn. 49
2. Kondisi Sosial Penduduk Dan Jenis Pekerjaan wu..........cccccceeeeenn. 49
3. Kondisi Sosial Keagamaan.............oovvviceeeeeeeeeeiiiiiiiieiee e e e 50
4. Kondisi Sosial Pendidikan.............oooiiieeeeeeiiiee 51

B. Deskripsi TradisBedekalBumidi Kelurahan Banjarejo, Kecamatan,
Bojonegoro, Kabupaten BOJONEJOIO .........cceueeeeeeeiiiiieeeeeeiiiiiiie e 52
C. Proses Pelaksanaan TradisdekalBumidi Kelurahan Banjarejo,
Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro ..........cccceeeeeveeeeeeenn.. 55
D. Pandangan Tokoh Masyarakat Tentang RBeglekalBumi.................... 72
E. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Set¢melakukan Ritual
SedekalBumidi Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kaiben

BO|ONEGONON. . RN . b, . A . T . S . ... 77

BAB V : PENUTUP
A RESIMPLIERRim, . S . Oy ... 82

SIS Y= 1= 1 BEoY= 1 =1 o 83

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SYARI'AH
Terakreditasi “A” SK BAN-PT Depdiknas Nomor : 01&R-PT/Ak X/SI/VI/2007
Jalan. Gajayana 50 Malang Telepon. 559399, Fak$®®399 Malang

BUKTI KONSULTASI

Nama . Isce Veralidiana

NIM : 04210060

Pembimbing : Drs. Fadil Sj, M.Ag

Judul Skripsi  : Implementasi Tradisi “SedekamB’ (Studi Fenomenologis di
Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Katampa

Bojonegoro).

Tanda Tangan

No Tanggal Materi Konsultasi |
Pembimbing

1. | 10 Januari 2009 ACC Proposal

2. | 30 Agustus 2010 Konsultasi Bab I, II, dan 11l

3. 1 Oktober 2010 ACC Bab |, Il, dan Il

4, 1 Oktober 2010 Konsultasi Bab 1V dan V

5. 5 Oktober 2010 ACC Bab IV dan V

Malang, 5 Oktober 2010

Mengetahui,

a.n Dekan,

Ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah

Zaenul Mahmudi, M.A
NIP. 197306 03 199903 1 001




ABSTRAK

Veralidiana Isce, 04210060, 2010, Implementasi israfledekah Bum({Studi
Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Kecamatanomsgoro, Kabupaten
Bojonegoro), Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsjay, Fakultas Syari’ah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang.

Dosen Pembimbing : Drs. Fadil Sj, M.Ag

Kata Kunci : Tradisi, daedekah Bumi.

Tradisi sedekah bumimerupakan salah satu bentuk ritual tradisional
masyarakat di Pulau Jawa yang sudah berlangsursgaséarun-temurun dari
nenek moyang. Upacara tradsedekahbumi tersebut umumnya, tidak banyak
peristiwa dan kegiatan yang dilakukan di dalamiienya saja, pada waktu acara
tersebut biasanya seluruh masyarakat sekitar yamgyakan tradissedekah
bumimembuat sesaji dan berkumpul menjadi satu di tesgsepuh kampung, di
balai desa atau tempat-tempat yang telah disepaketti seluruh masyarakat
setempat untuk menggelar acara risedekatbumitersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanydantang proses
PelaksanaarSedekahBumi Pandangan Tokoh masyarakat terhadsgulekah
bumi, dan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakaako&hn ritualSedekah
bumt

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan peselikualitatif, cara
pengumpulan datanya dengan observasi, interview ,ddaumentasi, sedangkan
metode analisis data yang digunakan vyaitu deskrigtialitatif (deskriptif
research) suatu metode yang bermaksud untuk membuat peramndfakta)
mengenai situasi atau kejadian-kejadian.

Hasil dari penelitian ini bahwasanya proses pelsaa ritualsedekah
bumi dilakukan di makam Mbah Buyut Pendem pada haramalum’at kliwon
dengan berbagai macam proses yaitu dengan mengatitidan pada malam
sebelumnya, kemudian esok harinya warga membaesajen seperti nasi
tumpeng, kemenyan, uang, dan bunga, sebagai sapatara yang tidak bisa
ditinggalkan dan dengan diadakannya pertunjukaerkas wayang kulit sebagai
kegemarannya. Pandangan tokoh masyarakat tentdngl sedekah bumi
merupakan tradisi turun-temurun dari nenek moyasrglahulu, menghormati
yang telah meninggal lebih dulu, dan suatu kewasjiteginya sebagai orang Jawa
yang diselimuti oleh berbagai tradisi. Oleh sebab masyarakat sangat
menyetujui, karena tidak bertentangan dengan hulkslam, dan juga tidak
membawa kemusyrikan bagi warga sekitar karena ermupakan adat kebiasaan
yang shahih, yang tidak terdapat unsur-unsur miekipun magic. Faktor yang
menyebabkan masyarakat Banjarejo melakukan rigemlekahbumi karena
merupakan tradisi yang sudah lama berkembang dik wapat dihilangkan
begitu saja, adanya kebersamaan antar warga sdiem@aupakan keyakinan
pribadi, terdapatnya hubungan harmonis antara ithdi\dengan masyarakat
tersebut.



ABSTRACT

Veralidiana Isce, 04210060, 2010, The implementatitEarth CharityTradition
(Phenomenological Study at Banjarejo SubdistrictjoBegoro District), Thesis,
Graduate Program of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, figuof Syari’ah, State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor: Drs. Fadil Sj, M.Ag

Keyword: Tradition and Earth Charity

Earth Charity tradition is one of the traditional ceremony adual of
Javanese people that has been held hereditary siecancestor era. In that
ceremony, there is not too many phenomena anditgegiveld. However, when
the ceremony is held, whole people in the socidty warry out that ceremony
make a serving ang gather around in the placellee elders, or in village hall,
or certain place that has been agreed by the goitsetf to conduct the ritual
activities related t&arth Charity.

This research is having goals to answer the duestiabout the
performance process &arth Charity the opinion of society figur towardarth
Charity, and the factors that cause the society doing thal of Earth Charity.

This research is done by using qualitative reseaitodh means of data
collection are observation, interview, and docuragon, while the method of
data analysis that has been used is qualitativedasdriptive research, which
means a method that intend to make a sensing (&miut the situation ar
phenomena.

The results of this research show that the peidoca process dEarth
Charity ritual is done in the grave of Mbah Buyut Penderthatnight of Friday
Kliwon with various processes, such as conductimqgaase to God at the night
before, then the next morning people brings offgsnch as a scoop of steamed

rice, benzoins, money and flowers, as the facslioGéthe ceremony that cannot be



left and also conduct the performance of a shadiay with leather puppets as
their pleasure. The opinion of the figur about titeal of Earth Charityconsider

it as a hereditary tradition since the ancestoyamd it is conducted to honour the
dead people, and a kind of an obligation as Jaeapesple that surrounded by a
lot of traditions. Because of that, the societgiaetly agree about it, because it
does not against the law of Islam, and also doésbring deviations for the
people because this is usual tradition that isdyalhich does not contain mistical
or magical elements. Factors that cause Banjacgjety to do the ritual oEarth
Charity are this ritual has been developed in the soéts long time and cannot
just be disappeared, the consistence of togetreameng the people around, self
conviction, and the consistence of harmonic refeip between individual and

that society.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan, yamgjlikn beragam
kebudayaan yang masih hidup hingga saat ini, ddasdrkan dengan adanya
beragam suku, dan agama yang ada, dalam setiapkbmatsyarakat yang
dapat di golongkan dengan sederhanapun ternyadalamnya di temukan
sistem nilai-nilai budayac(ilture value system yang diketahui sangat efektif

pengaruhnya.

1 Muhammad DamamMaknaAgamadalamMasyarakatlawa(Jogyakarta: LESFI, 2002), 7



Selain itu Islam juga merupakan Agama Allah Swt, ngim
mengesakannnya dalam beribadah mensyukuri nikrkatatNya dengan
melakukan amal saleh serta beriman kepada hariakgkitan, hisab, dan
balasan atas amal, setelah kehidupan di dunidglalui risalah-risalah para
rasul, serta, tradisi, budaya, serta tingkatan kesnaya, maka terjadilah
banyak agama dan syari’at, yang merupakan jalampgt serta metode yang
ditempuh oleh seluruh pemilik risalah dan pemelakny

Karena masyarakat Jawa memang terkenal denganabenggis tradisi
budaya yang ada di dalamnya. Baik tradisi kultyahg bersifat harian,
bulanan hingga yang bersifat tahunan, semuanyadaldan tradisi budaya
Jawa tanpa terkecuali. Dari beragam macamnya itradiag ada di
masyarakat Jawa, hingga sangat sulit untuk merslesekta menjelaskan
secara rinci terkait dengan jumlah tradisi kebudayyang ada dalam
masyarakat Jawa tersebut.

Salah satu tradisi masyarakat Jawa yang hinggassekanasih tetap eksis
dilaksanakan dan sudah mendarah daging serta menjtditas bagi
masyarakat Jawa pada setiap tahunnya adadékarbumi Ritual sedekah
bumiini, merupakan salah satu bentuk ritual tradidionasyarakat di pulau
Jawa yang sudah berlangsung secara turun-temurunetiek moyang orang

Jawa terdahulu.

2 Muhammad Imarahlslam dan Pluralitas perbedaandan Kemajuandalam Bingkai Persatuan(Jakarta:
Gema Insani Press, 1999), 73



Ritual adalah berkenaan dengan tata cara dalamargpdeagamaan.
Dalam hal ini ritual dapat juga diartikan sebagan@’ah atau sekumpulan
manusia yang berkumpul dalam suatu tempat untuleksahakan kegiatan
yang berkaitan dengan acara keagamaan, atau |gakifik lagi yaitu
berkumpulnya masyarakat di rumah duka dalam agaixg&k umengenang atau
mengirim do’a terhadap saudara muslim yang bara sagninggal dunia,
dengan aturan dan tata cara tertentu yang sesumaididerapkan dalam
masyarakat di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bgjoree Kabupaten
Bojonegoro khususnya.

Pada acara upacara tradssdekahbumi tidak banyak peristiwa dan
kegiatan yang dilakukan di dalamnya. Hanya sajdap@aktu acara tersebut
biasanya seluruh masyarakat sekitar yang merayg&aradisisedekatbumi
membawa sesajen dan berkumpul menjadi satu di tesegapuh kampung
(Bapak Waiji), di balai desa atau tempat-tempat yietah disepakati oleh
seluruh masyarakat setempat untuk menggelar ada sedekahbumi
tersebut. Setelah itu, kemudian masyarakat memls®sajen tersebut ke
balai desa atau tempat setempat untuk di do’akeh tdtua adat. Usai di
do’akan oleh sesepuh atau tetua adat, kemudian dtediberahkan kepada
masyarakat setempat yang membuatnya sendiri. Segajeg sudah di
do’akan oleh sesepuh kampung atau Tetua adat sstéeypudian di makan
secara ramai-ramai oleh masyarakat yang merayataasedekatbumi itu.

Namun, ada juga sebagian masyarakat yang membaagsdéersebut yang



membawanya pulang untuk dimakan beserta sanakrgaluga di rumah
masing-masing.

Puncak ritualsedekahbumi diakhiri dengan do’a yang dipimpin oleh
Tetua adat, lantunan do’a tersebut merupakan kmabantara kalimat-
kalimat Jawa dengan lafal-lafal do’a yang bernudskami, juga merupakan
simbol penghormatan manusia terhadap tanah yangjadiersumber
kehidupan, menurut cerita para nenek moyang tehdahilanah itu
merupakan pahlawan bagi kehidupan manusia dimuike iDii'.

Jika dilihat dengan sebelah mata sebenarnya ritughngat mitos sekali
dan tidak masuk akal, akan tetapi masyarakat setempyakini ritual ini
merupakan pembawa berkah bagi masyarakat Banpadm umumnya. Yang
ironis acara ini melakukan acara makan-makan dinsgkam-makam hanya
agar terhindar dari bencana atau hal-hal yang dakal tersebut tidak hanya
mengirim do’a dan makan-makan saja melainkan purn@aklari acara ini
dengan mengadakan sebuah pertunjukan wayang gtdekveayang kulit
yang merupakan inti dari acara tersebut, dan kdabanya para leluhur atau
nenek moyang mereka sangat menyukai acara wayaely dgmn wayang kulit
ini, acara ini menghabiskan sehari semalam surdnigduntuk melaksanakan
acara tersebut.

Jadi berangkat dari permasalahan diatas, makaipdeekeinginan untuk
mengambil penelitian ini dengan judul “Implementésadisi SedekatBumi’
(Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, KedamaBojonegoro,

Kabupaten Bojonegoro).



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah bertujuan untuk menunjuk gdamasalah secara
jelas, banyak, serta luas yang timbul terutama #arangka teori atau
kerangka konseptudl.
1. Bagaimana sejarah timbulnyBradisi SedekahBumi di Kelurahan
Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojorego
2. Bagaimana Proses Pelaksandaadisi SedekahBumi di Kelurahan
Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojoreyo
3. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhddagdisi Sedekah
Bumi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Keaiben
Bojonegoro?
4. Bagaimana pandangan tokoh Agama terhddagdisi SedekatBumidi
Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, KabupBtgonegoro?
5. Adakah faktor-faktor yang menyebabkan masyarakatengsat
meyakini Tradisi SedekalBumi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro?
6. Adakah pro kontra yang muncul sebab adahradisi SedekalBumi
di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kaibemp

Bojonegoro?

8 M, Saad IbrahimDiklat Metodologi Penelitian Hukum Islam, Makalafisajikan pada Mata Kuliah
Metodologi SMT VI[Malang: UIN), 27



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Proses pelaksana@radisi SedekahBumi di Kelurahan
Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojoregto
2. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat tern&dagisi SedekaBumi
di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kaltem Bojonegoro?
3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan masyarakemgat melakukan
Tradisi SedekahBumi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro,

Kabupaten Bojonegoro?

D. Ruang Lingkup Pembahasan atau Batasan Masalah
Membatasi masalah ialah suatu kegiatan melihatabadgmi bagian dan
mempersempitnya sehingga dapat difahami betul-béilémbatasi masalah
dalam penelitian ini dengan cara melihat bagianid&ygian yang ada dalam
identifikasi masalah di atas kemudian mempersempéng lingkupnya
dengan cara memilih masalah yang ingin ditelitiggada dalam identifikasi
masalah, agar masalah yang dikaji tidak meluasnoamyebar, maka peneliti
hanya membatasi masalah tersebut pada hal-haladisadkut:
1. Peneliti difokuskan pada proses pelaksan@eadisi SedekahBumi di
Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, KabupBtgonegoro.
2. Peneliti ingin mengetahui pandangan tokoh masyarahadapTradisi
SedekalBumidi Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Keaiben

Bojonegoro.

4 Husin sayutiPengantaiMetodologiriset (Jakarta: Fajar Agung, 1989), 28



3. Peneliti juga ingin mengetahui makna faktor-faky@ng menyebabkan
masyarakat setempat meyakiiiradisi SedekahBumi di Kelurahan

Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojortego

E. Tujuan Penelitian

1. Menggambarkan proses pelaksanaan Tr&#dekaBumi di Kelurahan
Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojoreego

2. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakatmpate mengenai
Tradisi SedekahBumi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro,
Kabupaten Bojonegoro.

3. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkasyanakat setempat
tetap eksis melakukan TradiSiedekahBumi di Kelurahan Banjarejo,

Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten bojonegoro.

. Definisi Operasional
Adanya pencantuman definisi operasional ini adalaituk lebih
memudahkan pemahaman pembahasan dalam penelitjapemeliti akan
menjelaskan beberapa istilah yang erat kaitannyagate penelitian,
diantaranya sebagai berikut:
1. Tradisi adalah kreasi manusia yang bersifat profane (dupisebagai
kreasi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnyadaya juga

memiliki nilai-nilai positif yang bisa dipertahankabagi kebaikan



manusig. Dan tradisi juga dapat di artikan sebagai kebiasamun-
temurun® Jadi tradisi merupakan adat kebiasaan turun-tem(atari nenek
moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.

2. Sedekah Bumadalah salah satu tradisi di masyarakat Jawa yaagjh
eksis dan menjadi kegiatan rutinitas masyarakaa Jangga kini, warisan
turun-temurun dari nenek moyang terdahulu dan Iritna dilakukan
masyarakat agraris dan nelayan, dengan kata laigyarakat yang
hidupnya menggantungkan pada kekayaan alam.

3. Tokoh adalah orang yang terkemuka dan kenamaan (dalpandan,
politik, agama, kebudayaan, dan lain-lain).

4. Masyarakatadalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasmyaedikat

oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap $ama.

G. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian tentang Implementasi Tradi®dekahBumi terdapat
suatu yang bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikarmaleaman dan
gambaran tentanfradisi SedekalBumidan Do’a bersama dalam keluarga

muslim.

® Masyudi Muchtar, dan A. Rubaidi, dkk, Aswaja An-Méfah: Ajaran Ahlussunnah wa al-jama’ah yang
berlaku di kalangan Nahdlatul Ulam@urabaya: Kalista, 2004), 33

® widodo Amd, dkk,kamus IImi'ah Populer: Dilengkapi EYD dan PembentuKstilah (Yogyakarta:
Absolut, cet. 2, 2002), 723
"http://translate.googleusercontent.com/translatd=af&langpair=en%7Cid&u=http://www.balito
uring.com/culture/java.htmé&rurl=translate.googleid&usg=ALkJIrhhK3PilLOhm7AENZ2xQTysyonTXWQ
(Diakses pada tanggal 24 July 2010)

8 Departemen pendidikan dan Kebudayaéamus besar Bahasa Indonegitakarta: Balai Pustaka, 1996),
722



2. Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat mernian faedah dan
manfaat untuk digunakan oleh para ilmuan, pengitimbaca maupun
masyarakat luas untuk acuan berikutnya pada bidiaoigyang sama.

3. Bagi Peneliti yaitu sebagai salah satu persyanamtuk memperoleh gelar

Sarjana Hukum Islam.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan se@rgelmwuh
tentang penelitian ini, maka sistematika penulam pembahasannya disusun
menjadi lima bab, yang berisi hal-hal pokok yangaladijadikan pijakan
dalam memahami pembahasan ini. Adapun perinciaradalah sebagai
berikut yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang di dalamnyeaiten tentang
latar belakang masalah, identifikasi masalah, r@amusasalah, ruang lingkup
pembahasan atau batasan masalah, tujuan penetigdinjsi operasional,
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua kajian teori yang di dalamnya berisiaegtkajian literatur
yang terdiri dari kajian terdahulu, agama dan kelyadn yang meliputi
definisi budaya, serta wujud dan komponen dari Balgaan, konsep tradisi
dan mitos, konsep Islam mengenai do’a, dan kondaepkebiasaan ataWtf
dalam Islam.

Untuk bab ketiga peneliti akan mengulas tuntas Ig&meini, metode

yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini tardias: Jenis penelitian dan
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Pendekatan penelitian, paradigma penelitian, subpekelitian, lokasi

penelitian, sumber data, metode pengumpulan daig tgadiri dari observasi,
wawancara, dan juga dokumentasi, kemudian Metodgabteghan data yang
terdiri dari classifying, editting, verifying, amnaing, concluding, dan
kemudian metode analisis data. Hal ini bertujuaar &gsa dijadikan pedoman
dalam melakukan kegiatan penelitian, karena peratode penelitian guna
menghasilkan hasil yang akurat serta pemaparan y@dei@ rinci dan jelas,
serta mengantarkan penelitian pada bab berikutnya.

Dalam bab keempat diuraikan tentang paparan daisiandata yang
diperoleh dilapangan mulai deskripsi obyek perslitiyang terdiri dari
kondisi geografis, kondisi penduduk dan jenis peler, kondisi sosial
keagamaan, dan kondisi sosial pendidikan, selagungta peneliti menguraikan
tentang proses pelaksanaan tradBBedekah Bumi pandangan tokoh
masyarakat tentang tradsedekatbumidi Kelurahan Banjarejo, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi masyarakat Banjarejo tetlkgis melakukan
tradisi SedekalBumitersebut

Kemudian dari keseluruhan kajian ini akan di aktiéngan kesimpulan
dan saran-saran yang peneliti tuangkan dalam b, lyang merupakan

penutup dalam pembahasan ini.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu merupakan sangat penting sekalikumengetahui
letak perbedaan atau persamaan antara penelitgahtéu dengan penelitian
yang akan diteliti, selain itu kajian terdahulu guberguna sebagai sebuah
perbandingan sekaligus landasan dalam penelitian in
Sebelum peneliti meneliti tentang masalah inispalan ini juga diteliti
oleh Ahmad Fauzi, UIN Malang 2003, fokus penelitiga pada “Pemahaman

Masyarakat Tentang TradiBida’an (Studi Fenomenologis di Desa Majegan
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Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar}”, sebagian masyarakat Majegan
memahami ritualFida’an tersebut merupakan suatu hadiah dan shadaqoh,
untuk si mayit agar dosa-dosanya diampuni olehhA8avt. Fida’an menjadi
tradisi yang perlu dikembangkan dan dilestarikameka mereka beranggapan
bahwa kepercayaan akan berdampak diterimanya pphh#da mereka.

Masyarakat Majegan memahankiida’an sebagai tebusan, yang
ditujukan untuk menebus segala dosa saudara myslg telah meninggal
dunia menghadiahkan semua pahalanya, dengan amgtgph diterimanya
semua bacaan tersebut karena telah melaksaffiaikésm, memohon kepada
Allah Swt agar dalam perjalanan selanjutnya si tdyjgeri kemudahan dan
diberikan keringanan, sampai-sampai dibebaskan degala dosa dan
dijauhkan dari api neraka.

Dari sini peneliti dapat melihat perbedaan spdgssamaan yang ada
pada penelitian terdahulu yaitu dalam persamaantual Fida’an dan ritual
Sedekah bumkeduanya sama-sama mengirim do’a pada si mayatk untu
diringankan dosanya, sedangkan dalam perbedaanityal rFida’an
melakukan ritual tersebut setiap kali ada masyanakeslim yang meninggal,
pelaksanaannya dilakukan setelah sholat isya’ oiatu duka, akan tetapi
ritual Sedekatbumidilakukan setiap tahun satu hingga dua kali daatahun
sebagai penangkal bencana atau musibah yang meli@sdatersebut tidak

hanya untuk si mayat melainkan juga untuk yang Imiaisiup sekalipun.

® Ahmad Fauzi, Pemahaman Masyarakat Tentaifradisi Fida'an (Studi Fenomenologis Majegan
Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar)”, (Malang: UIND@3)



13

Selain itu ada juga dari penelitian terdahulu gyaneneliti tentang
sebuah tradisi yaitu yang ditulis Ririn Mas’udaiNWlalang 2002, dan fokus
penelitiannya “Fenomena Mitos Penghalang Perkawnfelam Masyarakat
adat Trenggalek” (Kajian atas MitoBllumah Murep Masyarakat Desa
Bendorejo):’ Masyarakat Desa Bendorejo pada dasarnya tidak etemg
asal-usul dan sejarah dari mittdumah Murepini. Mereka hanyaagqlid
(mengikuti tanpa mengetahui dasar dan sumbernja)ssata hanya meyakini
bahwa mitos ini adalah kepercayaan turun-temurum l@tuhur mereka,
adapun yang dimaksud dengsttumah Murepadalah larangan perkawinan
ketika calonnya mempunyai saudara yang sudah nitendemgan orang
sedesanya.

Dampak yang diyakini oleh masyarakat Desa Bemnoloterhadap
mereka yang melakukan perkawindiumah Murepsampai saat ini misalnya
berupa keretakan di dalam berumah tangga, hinggzenaéan, kemandulan
(tidak punya anak), dan penyakit menahun akan nmimmereka yang
melanggar ketentuan tersebut. Bahkan yang palimggergkan adalah pelaku
perkawinanrMlumah Murepdapat mengakibatkan kematian salah satu anggota
keluarga mereka bahkan dapat menyebabkan salaéingedr antara mereka
akan mengalami gangguan jiwa.

Mitos Mlumah Murepmerupakan suatu kepercayaan atau keyakinan

masyarakat Desa Bendorejo yang tidak sesuai deAgaieh Islam, oleh

' Ririn Mas’udah, Fenomena Mitos Penghalang Perkawinan dalam Masydra#tat Trenggalek’(Kajian
atas MitosMlumah MurepMasyarakat Desa Bendorejo), (Malang: UIN, 2002)



14

karena itu sebagai seorang muslim dan mukmin thizlkeh meyakini dan
menerapkan mitos tersebut.

Dari sini peneliti dapat melihat perbedaan daisgmaan antara peneliti
terdahulu yaitu persamaannya kedua-duanya merupsdaumh tradisi yang
diwarisi oleh para nenek moyang yang keduanya nigrdeampak tersendiri.
Sedangkan perbedaannya di sini bahwasanya dampak tgsjadi pada
penelitian terdahulu dapat mengakibatkan orang ymargangkutan, dan jika
pada penelitian peneliti dampak yang terjadi tideoya pada diri yang

bersangkutan melainkan semua pihak.

B. Agama dan Kebudayaan

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Saasekaitu
buddhayah yang merupakan bentuk jamak dauddhi (budi atau akal)
diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan denganm dbeual akal manusia. Dalam
bahasa Inggris, kebudayaan diseloutture yang berasal dari kata Latin
Colere yaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikagaj sebagai
mengolah tanah atau bertani. Katdture juga kadang diterjemahkan sebagai
kultur dalam bahasa Indonesta.
1. Definisi Budaya

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembamglichiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan darirgsnke generasdBudaya

terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasatesi agama dan politik,

1 http:/fid.wikipedia.org/wiki/Budaya. (Diakses papiakul 19:00, tanggal 19 Oktober 2010)
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adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangdaankarya seni, Bahasa,
sebagaimana juga budaya, merupakan bagian takabkain dari diri manusia
sehingga banyak orang cenderung menganggapnya iskemr secara
genetist® Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengaiy-mrang yang
berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbgdaanembuktikan
bahwa budaya itu dipelajari. Budaya adalah suata paup menyeluruh.
Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Bamgsieek budaya turut
menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sdsidaya ini tersebar dan
meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Denganikdeam budayalah yang
menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk mgagisasikan aktivitas
seseorang dan memungkinkannya meramalkan peritakg dain'®
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan rakayaMelville J.
Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakahviza segala sesuatu
yang terdapat dalam masyarakat ditentukan olehdegfaan yang dimiliki
oleh masyarakat itu sendiri. Herskovits memandaerbudlayaan sebagai
sesuatu yang turun-temurun dari satu generasi kergs yang lain?
Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung Weseln pengertian
nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan deztzluruhan struktur-struktur
sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi $&geernyataan intelektual dan
artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakaéniut Edward Burnett

Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang kdspjang di dalamnya

12 http:/fid.wikipedia.org/wiki/Budayabid.
13 http:/fid.wikipedia.org/wiki/Budayabid.
¥ http://id.wikipedia.org/wiki/Budayabid.
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terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenianl, mmokam, adat istiadat,
dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseeebpai anggota
masyarakat. Menurut Selo Soemardjan dan Soelaimam&di, kebudayaan
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masytarak

Dari berbagai definisi tersebut, dapat dipergbeimgertian mengenai
kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengagkattpengetahuan dan
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapatnmdgl&iran manusia,
sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaanbérsifat abstrak.
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-pandaiciptakan oleh
manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupklpedan benda-benda
yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilakahdsa, peralatan hidup,
organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, g&esemuanya ditujukan untuk
membantu manusia dalam melangsungkan kehiduparabgamakat.
2. Wujud dan Komponen dari Kebudayaan

a. Kebudayaan ditinjau dari wujud
J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan metgeadi gagasan,
aktivitas, dan artefak’
o Gagasan (Wujud ideal)

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang ttekbkumpulan

ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, pemiyrdan sebagainya

yang sifatnya abstrak, tidak dapat diraba atau ntlige Wujud

kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala ataaladin pemikiran

15 http://id.wikipedia.org/wiki/Budayabid.
Bhttp://www.google.co.id/images?hl=id&g=budaya&um=#&UTF8&source=univ&ei=ODWS8TJISHLIncv
QPhwIDODQ&sa=X&oi=image_result_
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warga masyarakat, jika masyarakat tersebut mergatajagasan
mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi dabiudayaan ideal itu
berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya memulis warga
masyarakat terseblit.
0 Aktivitas (tindakan)
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatdakian berpola
dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sennga disebut
dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri d&tivitas-aktivitas
manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kpsetta bergaul
dengan manusia lainnya menurut pola-pola terteahg yoerdasarkan
adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dakehidupan sehari-
hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan.
o Artefak (karya)
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupssilhdari
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dafeasyarakat
berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat dirdibbat, dan
didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diant&etiga wujud
kebudayaar?
Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antanadvkgbudayaan
yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudaygang lain. Sebagai
contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur dan memdain kepada

tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia.

7 pid.
18 |pid.
9 |pid.
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b. Kebudayaan ditinjau dari Komponen
0 Kebudayaan material
Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaanaraiay yang
nyata, konkret. Termasuk dalam kebudayaan matemnialadalah
temuan-temuan yang dihasilkan dari suatu penggadiekeologi:
mangkuk tanah liat, perhiasalan, senjata, danusgiga. Kebudayaan
material juga mencakup barang-barang, seperti isglepesawat
terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung pentahkgit, dan mesin
cuci®®
o Kebudayaan nonmaterial
Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstyang
diwariskan dari generasi ke generasi, misalnyagzedongeng, cerita
rakyat, dan lagu atau tarian tradisioftal.
3. Kolaborasi Budaya Islam dengan Budaya Indonesia
Tahun demi tahun berlalu. Teknologi dunia sudahjaatdebih maju.
Kebudayaan masing-masing daerah juga menjadi samadju. Kebudayaan
Arab kini telah berkolaborasi dengan budaya Ind@neSontohnya seperti
penerapan batik yang bermotif tulisan Arab. Denbagitu, Islam semakin
berkembang. Semoga dengan penerapan ini, seseoramyadi lebih
mendalami Al-quran dan hadist nabi. sehingga omagg dapat
mementingkan kehidupan akhirat ketimbang kehidugamniawi. Penerapan

ini menandakan kecintaan seseorang untuk menyabadgama islam.

20 |pid.
2! |pid.
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Semoga dengan penyebaran agama islam melalui kedardadapat
menambah keimanan umat muslim diseluruh dtmia.
4. Budaya spiritual Jawa Relevansi dan Peranannya badvlasyarakat

Banyak anggapan bahwa budaya spiritual dan ritaslaJsebagai
primitif penuh ketahayulan. Anggapan yang demiks@sungguhnya terlalu
tergesa-gesa dan lebih berdasarkan keengganan uomdldkukan Kkajian
mendalam tentang sistim religi, spiritualisme, désafat hidup Jawa yang
melandasi adanya budaya spiritual dan berbagal rtawa. Setiap bangsa
manusia tercipta dengan diberi kelengkapan spinylarag azali kodratil{uild-
in) dan sesuai jumlah jiwa, untuk menjalani hidup gpdetadaan habitat
lingkungan alam mukimnya masing-masing. Kenyataanngahwa ada
perbedaan situasi dan kondisi alam (termasuk nuapg#ualnya) pada
bagian-bagian bumi. Setiap bangsa melahirkan budiaya peradabannya.
Pada budaya dan peradaban setiap bangsa terkaodsogunsur budaya:
sistim religi, spiritualisme, dan filsafat hidup smg-masing bangsa tersebut
yang azali kodrati. Universal atau tidak sistimgielspiritualisme, dan filsafat
hidup suatu bangsa sifatnya relatif. Permasalat®naga pengaruh kondisi
habitat lingkungan alam semesta setiap bangsaterseikim?®

Bahwa Jawa merupakan bagian bumi yang tropis, migkanaritim

(bahari), subur makmur lengkap flora dan faunasfpk nutfah) nya, tetapi

22 http:/finfo.g-excess.com Powered by Joomla! GemdrgDiakses pada tanggal 27 July 2010).

23 prof. Dr. Timbul Haryono, MSc¢Penerimaan Jawa terhadap nilai-nilai Hindu dan Bilta diposisikan
sebagai ‘baju’, isinya tetap utuh Jawa. Maka adalygetaan signifikan antara Hindu Jawa dan Buddha Jawa
dengan, yang asli di India” dan Buddha Jawa dengang asli di India” Dalam sarasehan budaya yang
diselenggarakan Yayasan Sekar Jagad di PPG KeseYi@gyakarta,3September20@6;july2010.
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penuh dengan bencana alam. Situasi dan kondisi séanesta Jawa yang
demikian tersebut mendasari sistim religi, spititiae, filsafat hidup, tata
kehidupan, budaya (tradisi/adat), bahasa, sistima pengetahuan, seni, karya,
sastra, dan karakter dasar bangsa Jawa. KesubumsinJawa dengan ragam
yang lengkap menjadikan orang Jawa tercukupi kaaedbahan pangannya.
Maka tidak ada konflik dan persaingan mendasar kuterebut pangan.
Ketersediaan bahan pangan oleh habitat alam mied@hmata pencaharian
utama wong Jawa pada bidang pertanian dan kebahdeis pekerjaan yang
butuh kerjasama banyak orang sehingga menjadikbangan antar manusia
menjadi berkeadaban dengan pijakan nilai rukunsgfaras, gotong-royong.

Banyaknya bencana alam, menjadikan wong Jawa skdampaham
akan pekerti alamnya. Juga melahirkan pemahamanryadmbungan manusia
dengan alam semesta (jagad raya) berikut segalgaisKkesadaran adanya
hubungan manusia dengan alam menjadikan karakteg Wawa bersahabat
dengan alam. Dari sini lahir ritual dan budaya ig@t Jawa yang
berhubungan dengan alam dan seluruh isinya. Olafa casa wong Jawa
melahirkan pemahaman adanya maha kekuatanmgangga wasesémengatur
dan menguasai) seluruh jagad raya. Maka lahir leaadhakiki tentang
adanya realitas tertinggi untuk disembah. Kesadaiamelahirkan ritual dan
budaya spiritual panembah kepada sesemb®han.

Dengan alur pemikiran sebagaimana diuraikan di, ateka bisa kita
pahami bahwa ritual dan budaya spiritual Jawa medhgag unsur-unsur

hakiki: sebagai panembah kepada Sesembahan, sdhdgaigan manusia

2 |bid.
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dengan alam semesta dengan seluruh isinya, dangasebekspresi

berkeadabannya manusia. Peradaban Jawa ke banyagsabayang

mengenalnya tersebut di jaman kuno. Landasan kergék bahwa bangsa
Nusantara (termasuk Jawa) adalah bangsa bahari yemgpu berkelana
melalui samudra, sementara banyak bangsa yang imdauwa dalam catatan
sejarahnya bukan bangsa pelaut. Wacana pemikinawabéangsa Jawa di
jaman kuno memiliki kedaulatan penting artinya éntnelakukan tinjauan

mendalam tentang sistim religi, spiritualisme ddsafat hidup Jawa guna
menelusur Budaya Spiritual Jawa yang sejati. Bagiaapun, secara logika,
dikenalnya Jawa oleh bangsa-bangsa lain di bangakiu dunia, merupakan
bukti ada yang lebih pada budaya dan peradaban yame sejati tersebut.
Kelebihan tersebut kemudian mengundang bangsa-halags migrasi ke

Jawa dan seluruh penjuru Nusanfara.

Maka kemudian Jawa sebelum masuknya agama-agaroaisikan
sebagai animisme dan menyembah arwah leluhur. Malahda yang
kemudian menganggap budaya spiritual Jawa sebgg@yaumenggapai
kesaktian semata. Tak kurang pula yang menganggdayh spiritual Jawa
sebagai ritual bersekutu dengan setan untuk metidaphiesaktian tersebut.
Salah paham yang demikian perlu diklarifikasi dengaengemukakan

landasan utama budaya spiritual Jawa yang sejati.

25 prof. Dr. Timbul Haryono, MSc¢Penerimaan Jawa terhadap nilai-nilai Hindu dan Bilta diposisikan
sebagai ‘baju’, isinya tetap utuh Jawa. Maka adalygetaan signifikan antara Hindu Jawa dan Buddha Jawa
dengan, yang asli di India” dan Buddha Jawa dengang asli di India” Dalam sarasehan budaya yang
diselenggarakan Yayasan Sekar Jagad di PPG KeseYi@gyakarta,3September20@6;july2010.
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Barangkali kemungkinan penggunaan konsep pembentuiadisi
dapat dipertimbangkan untuk mencapai maksud inba@as suatu yang
diturunkan dari masa lampau, tradisi tidak hanykdtan dengan landasan
legitimasi tetapi juga dengan sistem otoritas &@wenangan. Sebagai suatu
konsep sejarah, tradisi dapat dipahami sebagai paaadigma kultural untuk
melihat dan memberi makna terhadap kenyataan.

Sampailah kajian kita terhadap relevansi dan p&adaya Spiritual
Jawa’ bagi masyarakat. Untuk itu, perlu dipahamhve proses meng-
Indonesia pada seluruh unsur-unsurnya (termasu&)Jasium selesai. Masih
terjadi kerancuan pemahaman membangun jatidiri Hdesia dengan
penguatan identitas unsur-unsur. Dalam hal berkakengan Jawa, maka
terjadi nilai-nilai untuk meng-Indonesia dan pertgnadentitas Jawa. Bahkan
nilai-nilai tersebut bertambah rumit dengan masaknyai-nilai budaya dan
peradaban dari agama yang dipeluk, serta nilai-bil@aya dan peradaban
modern Barat. Maka diperlukan suatu kecermatamtkéltian, dan kearifan
dalam mengangkat wacana-wacana Jawa dan keJawaagarD demikian
tidak mengganggu proses mengindonesia secara.tuntas

Budaya Spiritual Jawa melekat erat pada SDM wongaJkarena
bersumber dari wujud spiritual yang kodrati pendmeemi Tuhan Yang Maha
Esa. Demikian pula, sepanjang sejarah Nusantadayhuwspiritual Jawa selalu
relevan terhadap eksistensi negara-negara (kejajaag pernah ada. Bahkan

mempunyai peran positif menjadikan jaya kerajaaajken tersebut. Bukti

26 Taufik Abdullah dan Sharon Shiddiqueadisi dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggélakarta: LP3 ES,
1988), 61
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empirisnya berupa peninggalan monumen bangunanpdenandi-candi
(Hindu dan Buddha) di Jawa yang lebih dibandinginmgalan di tempat
agama Hindu dan Buddha berasal. Maka bisa ditaeginkpulan bahwa
budaya spiritual Jawa memiliki karakter. ngemot,nmag, dan mangkat
(meninggikan derajat hingga berjaya) semua kerajgarg ada meskipun
berbeda budaya dan peradaban. Karena azali kodraka meskipun telah
dan akan bersinggungan, dan bersinergi, dengarakdudaya spiritual yang
lain, budaya spiritual Jawa masih tetap eksis tigakyak berubah. Persoalan
utamanya, bahwa budaya spiritual Jawa tetap menaliks dasar (tempat
kedudukan (tahta) Allah Swt) kuat pada kesadaranTuhan, kesemestaan,
dan keberadaban. Ketiga aras kesadaran tersebutipaken dasar
universalitas budaya spiritual Jawa. Di banyak dagiunia, konflik antar
manusia lebih disebabkan oleh perbedaan sistingi rging terperangkap
kepada sikap para pemeluknya, dan tidak mempeesodierbagai bentuk
ritual panembah menjadi tali perekat persatuanrantnusia yang berbeda-
beda. Benarlah kiranya pernyataan Mpu Tantular @walawa jaman

Majapabhit): ‘Bhinneka Tunggal Ika tan Hana Dharma Mangrwé'.

C. Konsep Dasar Tradisi dan Mitos
1. Pengertian Tradisi
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan,
dalam pengertian yang paling sederhana adalah tseswag telah

dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kgfFadusuatu kelompok
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masyarakat. Biasanya dari suatu negara, kebudayedty, atau Agama
yang sam&’ Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah aalany
informasi yang diteruskan dari generasi ke gendrami tertulis maupun
(sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suetdisi dapat punah.
Dalam pengertian lain tradisi adalah adat-istiaal@u kebiasaan yang
turun temurun yang masih dijalankan di masyarakat.

Dalam suatu masyarakat muncul semacam penilabwd cara-
cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik omtnyelesaikan
persoalan. Biasanya sebuah tradisi tetap saja gigngebagai cara atau
model terbaik selagi belum ada alternatif lain.sdinya dalam acara
tertentu masyarakat sangat menggemari kesemaibab. Rabab sebagai
sebuah seni yang sangat digemari oleh anggota na&sy&karena belum
ada alternatif untuk menggantikannya disaat itupi Tkarena desakan
kemajuan dibidang kesenian yang didukung oleh keamajteknologi
maka bermunculanlah berbagai jenis seni musik. Bawai kita sudah
mulai melihat bahwa generasi muda sekarang sudayakayang tidak
lagi mengenal keseniarabab Mereka lebih suka seni musik dangdut
misalnya.

Adapun sumber tradisi pada umat ini, bisa diskdabkarena
sebuah Urf (kebiasaan) yang muncul di tengah-tengah umat &&mu

tersebar menjadi adat dan budaya, ataukah kebiastamgga lingkugan

Z'http://www.ubb.ac.id/menulengkap.php?judul=trad2@adat%20dan%20budaya%20sedekah%20kamppn
gka%?20barat%20-%20Indonesia&&nomorurut_artikel=333.
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dan semacamnya kemudian dijadikan sebagai modilun?® Kalimat
ini tidak pernah dikenal kecuali pada kebiasaangysunimbernya adalah
budaya, pewarisan dari satu generasi ke geneliagiyéa atau peralihan
dari satu kelompok yang lain yang saling berinterak

Tradisi merupakan suatu karya cipta manusiadiktbertentangan
dengan inti ajaran agama, tentunya islam akan regfifasikan
(membenarkan)nya. Kita bisa bercermin bagaimana sa@hgo tetap
melestarikan tradisi Jawa yang tidak melencengajaran Islant’

Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan.araagisi tidak
mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgerggdh tradisi
hubungan antara individu dengan masyarakatnyaHasaonis. Dengan
tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Bddisi dihilangkan
maka ada harapan suatu kebudayaan akan beralkdut dis juga. Setiap
sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji tgkektifitas dan tingkat
efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selawpdate mengikuti
perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berbag#ik sikap dan
tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau tingilektifitasnya dan
efesiensinya rendah akan segera ditinggalkan psyakdan tidak akan
pernah menjelma menjadi sebuah tradisi. Tentu seljmah tradisi akan

pas dan cocok sesuai situasi dan kondisi masyapakairisnya.

2 gyaikh Mahmud SyaltutFatwa-fatwa Penting Syaikh Shaltut (Dalam hal Atidaerkara Ghaib dan
Bid’ah), (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), 121

2% Abu Yasid,Figh Realitas Respon Ma’'had Aly terhadap wacana Huksiam Kontempore(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), 249
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Terjadinya perbedaan kebiasaan pada setiap umagatsa
tergantung pada kondisi kehidupan sosial kehidgparal masing-masing,
yang selanjutnya akan mempengaruhi budaya, keliadakam sistim
pewarisan dan cara transformasi budaya. Setiapnkelk berbeda dengan
kelompok lainnya?

Selanjutnya dari konsep tradisi akan lahir istilahdisional
Tradisional merupakan sikap mental dalam meresgobagai persoalan
dalam masyarakat. Didalamnya terkandung metod@ltagi cara berfikir
dan bertindak yang selalu berpegang teguh ataetenpan pada nilai dan
norma yang berlaku dalam masyarakat. Dengan katasédiap tindakan
dalam menyelesaikan persoalan berdasarkan tradisi.

Seseorang akan merasa yakin bahwa suatu tindakasgiah
betul dan baik, bila dia bertindak atau mengamétusan sesuai dengan
nilai dan norma yang berlaku. Dan sebaliknya, &@nanerasakan bahwa
tindakannya salah atau keliru atau tidak akan ddiasleh masyarakat bila
ia berbuat diluar tradisi atau kebiasaan-kebiastam masyarakatnya.
Disamping itu berdasarkan pengalaman (kebiasaangiiyaakan tahu
persis mana yang menguntungkan dan mana yang tRiaknanapun
masyarakatnya tindakan cerdas atau kecerdikan ra@sedertitik tolak
pada tradisi masyarakatnya.

Dari uraian diatas akan dapat dipahami bahwa sitagtisional
adalah bagian terpenting dalam sisteamformasinilai-nilai kebudayaan.

Kita harus menyadari bahwa warga masyarakat besfiggipagai penerus

30 Syaikh Mahmud Syaltu©p cit 121
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budaya dari genersi kegenerasi selanjutnya seaaaenis. Artinya proses
pewarisan kebudayaan merupakan interaksi langswerggda pendidikan)
dari generasi tua kepada generasi muda berdasaitkadan norma yang
berlaku®!

2. Pengertian Mitos

Ada beberapa pengertian mitos yang diungkapkan qlata
sejarawan. Dari beberapa pengertian itu dapat didkanbahwa :

Mitos adalah cerita prosa rakyat yang ditokohi pdeava atau makhluk
setengah dewa yang terjadi di dunia lain (kayangam)dianggap benar-
benar terjadi oleh cerita atau penganutifya.

Mitos pada umumnya menceritakan tentang terjadiajam
semesta, dunia, bentuk khas binatang, bentuk tappgetualangan para
dewa, kisah percintaan mereka dan sebagainya. Réngaitos secara
umum terhadap Masyarakat mitos sangat berpengamgh Kehidupan
masyarakat. Ada masyarakat yang mempercayai netsslut, ada juga
masyarakat yang tidak mempercayainya. Jika mitoselbeit terbukti
kebenarannya, maka masyarakat yang mempercayairyasan untung.
Tetapi jika mitos tersebut belum terbukti kebenayan maka masyarakat

bisa dirugikan.

81 Jalius HR Pengertian TradisionalHtm.
32 http:/finfo.g-excess.com Powered by Joomla! GemdrgDiakses pada tanggal 29 July 2010).
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D. Konsep Islam Mengenai Do’a
1. Definisi Do’a
Dalam Al-Quran banyak sekali kata-kata do’a dalangertian yang
berbeda. Al-Qasim Al-Nagsaband dalam kisghrah Al-Asma’u al-Husna
menjelaskan beberapa pengertian dari kata doa.
a. Pertama do’a dalam pengertian “lbadah.” Seperti dalam Qbiran

surah Yunus ayat 106.

LR Frag Lo 2 .l:-/

{'.‘*"-t k_)"'“"}.'j d j\_.lNu:YLad-mUj}w&:b

Artinya: “Dan janganlah kamu beribadah, kepada selain Allghitu kepada
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan manfaat kepadkau dan tidak
pula mendatangkan madarat kepada engk&u.”

Maksud kata berdo’a di atas adalah beribadah (nmeibgk). Yaitu jangan
menyembah selain daripada Allah, yakni sesuatu yedak memberikan
manfaat dan tidak pula mendatangkan madarat kepadam

b. Kedua,Do’a dalam pengertian permintaan atau permohor&aperti

dalam Al-Quran surah Al-Mu’min ayat 60 dibawah ini

I »—:f 2973
Qo opgdh) [SJ g_:i_y::r\
Artinya: “Mohonlah (mintalah) kamu kepada-Ku, pasti Aku perénkan

(permintaan) kamu itu3*

33 http://www.cybermg.com/index.php?pustaka/detdilffiistaka-95.html (Diakses pada tanggal 26 July
2010).
% bid.
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Maksud kata Do’a dalam ayat ini adalah, memohom at@minta. Yaitu,
mohonlah (mintalah) kepada Aku (Allah) niscaya AKAllah) akan
perkenankan permohonan (permintaan) kamu itu.

c. Ketiga Doa dalam pengertian memuiji. Seperti dalam AlaQusurah

Al-Isra’ ayat 110 dibawabh ini.

PV P24 Y g2 8
(. ubn‘i'r) ugjmjr.)‘%'l @\[}Cﬂ&
Artinya: “Katakanlah olehmu hai Muhammad: berdo’alah (pufila akan
Allah atau berdo’alah (pujilah), akan Ar-Rahman (Mapenyayang)>®
Maksud kata do’a qulid’) dalam ayat ini adalah memuji. Yaitu, pujilah
olehmu Muhammad akan Allah atau pujilah olehmu Muaimead akarhl-
Rahman Maka atas dasar uraian di atas dapat diambillan bahwa
do’a adalah ucapan permohonan dan pujian kepada SWT. dengan cara-
cara tertentu disertai kerendahan hati untuk meatdap kemaslahatan dan
kebaikan yang ada disisi-Nya. Seperti dikutip HagbBhidiqg do’a adalah
“Melahirkan kehinaan dan kerendahan diri serta ratakan kehajatan
(kebutuhan) dan ketundukan kepada Allah Swt.”
2. Macam-macam Do’a
Syeikh Abdurrahman bin Sa'diy berkata: "Setiaprgah di dalam al
Qur'an dan larangan berdo'a kepada selain AllaHipatie do'a masalah
(permintaan) dan do'a ibad&h'Adapun perbedaan antara kedua macam do‘a

tersebut adalah:

% |pid.
% Ipid.
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a. Do'a masalah (permintaargdalah: Meminta untuk diberikan manfaat dan
dicegah dari kemudharatan, atau sesuatu yangysfgrmintaan. Dan ini
dibagi menjadi tiga:

1) Permintaan yang ditujukan kepada Allah semata dar(termasuk
tauhid dan berpahala.)

2) Permintaan yang ditujukan kepada selain Allah, padalia tidak
mampu memenuhi dan memberikan permintaannya. $epentinta
kepada kuburan, pohon-pohon besar atau tempattémpmanat. Dan
ini termasuk syirik dan dosa besar.

3) Permintaan yang ditujukan kepada selain Allah gedéhal yang bisa
dipenuhi dan bisa dilakukan, seperti meminta orang yang masih
hidup untuk memindahkan atau membawakan barang@ya ixi
hukumnya bolefi’

b. Do'a Ibadah maksudnya semua bentuk ibadah atau ketaatan yang

diberikan  kepada Allah baik lahiriah maupun baini karena pada

hakikatnya semua bentuk ibadah misalnya shalaggpuéaji dan sebagainya,
tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan ridhohAdian dijauhkan dari

azab-Nyza®

57 http:/iwww.cybermg.com/index.php?pustaka/detdilffiistaka-95.html (Diakses pada tanggal 26 July
2010).Ibid.
38 http://www.cybermq.com/index.php?pustaka/detdilfiistaka-95.html(Diakses pada tanggal 26 July
2010).Ibid.
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E. Konsep Adat Kebiasaan atau Urf
Konsep bahwa Islam sebagai agama wahyu yang memipdoktrin-

doktrin ajaran tertentu yang harus diimani, jugalaki melepaskan
perhatiannya terhadap kondisi masyarakat tertefdarifan lokal (hukum)
Islam tersebut ditunjukkan dengan beberapa ketentugkum dalamal-
Qur'an yang merupakan pelestarian terhadap tradisi malsyapra-Islam.
S. Wagar Ahmed Husaini mengemukakan, Islam sangainperhatikan
tradisi dan konvensi masyarakat untuk dijadikan lsembagi jurisprudensi
hukum Islam dengan penyempurnaan dan batasan-bat@dantu. Prinsip
demikian terus dijalankan oleh Nabi Muhammad $aiebijakan-kebijakan
beliau yang berkaitan dengan hukum yang tertuatggrdaunnahnya banyak
mencerminkan kearifan beliau terhadap tradisi-tiagiara sahabat atau
masyarakat. Sehingga sangatlah penting bagi umslirmnuntuk mengetahui
serta mengamalkan salah satu metddel Fighuntuk mengstimbathsetiap
permasalahan dalam kehidupan ini.
1. Pengertian Adat Menurut Islam

Secara bahasal-adatuterambil dari katal-aududanal-muaawadatu
yang berarti pengulangan, Oleh karena itu, secaledaal-'adah berarti
perbuatan atau ucapan serta lainnya yang dilakbkamang-ulang sehingga

mudah untuk dilakukan karena sudah menjadi kehmassi@nurut jumhur

3 Amir Syarifudin, Ushul Figh Metode mengkaji dan memahami Hukum Ist&wara Komprehensif,
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 93.
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ulama, batasan minimal sesuatu itu bisa dikatakdragai sebuahl-‘adah
adalah kalau dilakukan selama tiga kali secararbem®
2. Perbedaan antaraAl-‘Adah denganAl-‘Urf

Kata ‘urf dalam bahasa Indonesia sering disinonimkan dendah a
kebiasaan namun para ulama membahas kedua katanigan panjang lebar,
ringkasnya:Al-'Urf adalah sesuatu yang diterima oleh tabiat dan sedaht
manusid’* Meskipun arti kedua kata ini agak berbeda namuaukkita lihat
dengan jeli, sebenarnya keduanya adalah dua kajamat apabila bergabung
akan berbeda arti namun bila berpisah maka arsayaa. Dari keterangan di
atas dapat disimpulkan bahwa makna kaidah ini meristilah para ulama
adalah bahwa sebuaddat kebiasaandan urf itu bisa dijadikan sebuah
sandaran untuk menetapkan hukum syar’i apabilk tidedapat nash syar’i
ataulafadhshorih (tegas) yang bertentangan dengannya.

Dalam kajian ushul fighurf adalah suatu kebiasaan masyarakat yang
sangat dipatuhi dalam kehidupan mereka sehingakamereerasa tentram.
Kebiasaan yang telah berlangsung lama itu dapatipberucapan dan
perbuatan, baik yang bersifat khusus maupun yamgiféie umum, dalam
konteks ini, istilah urf sama dan semana dengan istiEHadaah (adat

kebiasaanf?

40 Amir Syarifudin, Ushul Figh Metode mengkaji dan memahami Hukum Istswara Komprehensif,
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 93.

41 Amir Syarifudin.Ibid. 93.

42 Amir Syarifudin.lbid. 93.
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Tabel perbandingan antdt#f dengariAdah*?

"Urf 'Adah

'Urf memiliki makna yang lebilh Adat memiliki cakupan makna yang

sempit lebih luas
Terdiri dari‘urf shahihdanfasid Adat tanpa melihat apakah baik atau
buruk

‘Urf  merupakan kebiasaan orapgdat mencakup kebiasaan pribadi

banyak

Adat juga muncul dari sebab alamj

Adat juga bisa muncul dari hawa

nafsu dan kerusakan akhlak

3. Dalil Kaidah Al-Qur’an
RIS A 1A B ) el 2K i 13 il (K
Gl e B ca g aall LAY,
Artinya : Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kakedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta ydramyak, Berwasiat
untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara ma'(@QfS. Al-Bagarah : 180)
Maksud damma’ruf di semua ayat ini adalah dengan cara baik yang
diterima oleh akal sehat dan kebiasaan manusia lgarigku. Dalam salah
satu Hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abatulibn Mas’ud
disebutkan,"Apa yang dipandang baik oleh umat Islam, maka idi Allah

pun baik”. Hadist tersebut oleh para ahihul fighdipahami (dijadikan dasar)

bahwa tradisi masyarakat yang tidak bertentangargaite prinsip-prinsip

43 point of View in Islam.Al-‘Urf sebagai salah satu metode Ushul Figih dalaneng-Istimbath setiap
permasalahan dalam kehidupdrtm
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syari’at Islam dapat dijadikan dasar pertimbangalard menetapkan hukum
Islam (figh).**

Jadi Karakteristik hukum Islam adalapumul(universal) danvaagiyah
(kontekstual) karena dalam sejarah perkembangaretggmmnya sangat
memperhatikan tradisi, kondisi sosiokultural, dampat masyarakat sebagai
objek (khitab), dan sekaligus subjek (pelaku, pedala) hukum. Perjalanan
selanjutnya, para Imam Mujtahid dalam menerapkano atenetapkan suatu
ketentuan hukumfi@h) juga tidak mengesampingkan perhatiannya terhadap
tradisi, kondisi, dan kultural setempat.

Tradisi, kondisi (kultur sosial), dan tempat metkga faktor-faktor
yang tidak dapat dipisahkan dari manusia (masyfrakadeh karenanya,
perhatian dan respon terhadap tiga unsur terseuaipakan keniscayaan.
Tujuan utama syari’at Islam (termasuk didalamnyaekshukum) untuk
kemaslahatan manusia sebagaimana di kemukakanatibiSakan teralisir
dengan konsep tersebut. Pada gilirannya syari’&tiulslam dapat akrab,
membumi, dan diterima di tengah-tengah kehidupasyarakat yang plural,
tanpa harus meninggalkan prinsip-prinsip dasarSghingga dengan metode
al-'urf ini, sangat diharapkan berbagai macam problemégkédupan dapat
dipecahkan dengan metodshl figh salah satunyal-'urf, yang manaurf
dapat memberikan penjelasan lebih rinci tanpa rgeglanal-Quran dan as-

Sunna®

44 point of View in Islamlbid.
45 point of View in Islamlbid.
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4. *Urf Ditinjau dari Segi Objeknya

Dari segi obyeknyaUrf (adat kebiasaan) dibagi paala'urf al-lafzhi
(adat kebiasaan/ kebiasaan yang menyangkut ungkdpaal-‘urf al-‘amali
(adat istiadat/ kebiasaan yang berbentuk perbuétan)

a. Al-Urf al-lafzhi adalah adat atau kebiasaan masyarakat dalam
mempergunakan ungkapan tertentu dalam meredaksiesuatu.
Sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami déintés dalam
pikiran masyarakat.

b. Al-‘Urf al-‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Yarakslioch dengan
“perbuatan biasa” adalah perbuatan masyarakat dataasalah
kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepgairorang lain.

5. ‘Urf Ditinjau dari Segi Cakupannya
Dari segi cakupannyalJtf dibagi dua, yait@al-‘am (adat yang bersifat
umum) daral-‘urf al-khash(adat yang bersifat khusu¥).

a. Al-Urf al-‘am adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas
diseluruh masyarakat dan diseluruh daerah

b. Al-‘Urf al-khash adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan

masyarakat tertentu.

6 Abdul Wahhab KhallafiKaidah-kaidah Hukum Islam limu Ushul FigBiakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), 134

" Abdul Wahhab Khallafibid. 134
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6. ‘Urf Ditinjau dari Segi keabsahannya

Dari segi keabsahannya dari pandangan syard’,dibagi dua yaitu
al-‘urf al-shahih (adat yang sah) daal-‘urf al-fasid (adat yang dianggap
rusak)?®

a. Al-‘urf al-shahih adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nasit &yu hadist),
tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan pdidk membawa
mudarat kepada mereka.

b. Al-‘urf al-fasid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam
masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangan deaggean Islam atau
menghalalkan yang harafh.

7. Syarat-syarat ‘Urf
Syarat-syaraturf dapat diterima oleh hukum islam adalah dengan :

a. Tidak ada dalil yang khusus untuk suatu masalakdelam al Qur'an
atau as Sunnah.

b. Pemakaian tidak mengakibatkan dikesampingkannya syasi'at
termasuk juga tidak mengakibatkan mafsadat, kesuliatau
kesempitan.

c. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanyakukan

beberapa orang saja.

“8 Abdul Wahhab Khallafibid. 134.

4 Amir Syarifudin,Op cit, 96

%0 Djazuli, IImu Figh Penggalian, perkembangan, dan Peneraparkuth Islam(Jakarta: Prenada Media
Group, 2006), 89
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‘Urf sebagai landasan penetapan Hukum atad Sendiri yang
ditetapkan sebagai hukum bertujuan untuk mewujudkemaslahatan dan
kemudahan, terhadap kehidupan manusia. Denganakepaida kemaslahatan
ini pula manusia menetapkan segala sesuatu yargkensenangi dan mereka
kenal. Adat kebiasaan seperti ini telah mengakbmaanasyarakat sehingga
sulit ditinggalkan karena terkait dengan berbagaiehatingan hidup mereRa.

8. Kehujjahan *Urf dalam Hukum Islam

Para ulama berpendapat bahwaf ‘yang shahih saja yang dapat
dijadikan dasar pertimbangan mujtahid maupun pakarhuntuk menetapkan
hukum atau keputusan Ulama Malikiyah banyak melkatap hukum
berdasarkan perbuatan-perbuatan penduduk madieadrtBnenganggap apa
yang terdapat dalam masyarakat dapat dijadikan surhibkum dengan
ketentuan tidak bertentangan dengan syara’ Imaifi &akenal dengarQoul
Qadim dan qoul jadidnyg karena melihat praktek yang berlaku pada
masyarakat Bagdad dan mesir yang berlainan. Sedangk yangfasidtidak
dapat diterima , hal itu jelas karena bertentardgngan syara’ nash maupun
ketentuan umum nash.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahur& dapat dipakai
sebagai dalil mengistimbatkan hukum. Namurf ‘bukan dalil yang berdiri
sendiri, ia menjadi dalil karena ada yang mendukdag ada sandarannya,

baik berbentuk ijma’, maupun maslafat.

51 Amir Syarifudin,Op cit, 100
52 Amir Syarifudin,Op cit, 107
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah merupakan suatu rangk#&éagkah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis berdasapedoman, untuk
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkarbajawgerhadap
pertanyaan-pertanyaan tertentu. Dalam pelaksanaamtilyutuhkan langkah-
langkah yang serasi dan saling mendukung satu s&maagar penelitian yang
dilakukan mempunyai bobot yang cukup memadai damimekan kesimpulan-

kesimpulan yang tidak meragukzh.

%3 Saifullah,Buku pedoman Metodologi Penelitiéiialang: Fakultas Syari'ah UIN, 2006), 21
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A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian ini dapat dikategorikan pada j@eiselitian sosiologis
atau empiris* Sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatiatipa
yang memusatkan perhatiannya pada prinsip-pringipnu yang mendasari
perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalanddgm manusia, atau
pola-pola yang dianalisis gejala sosial, denganggenakan kebudayaan dari
masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gaminaengenai pola-
pola yang berlakd®

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kusfitssebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskrigrupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakagydiamati. Sejalan dengan
definisi tersebut Kirk dan Miller mendefinisikan ditatif sebagai tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang sdoadamental bergantung
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiribedubungan
dengan orang-orang terseBfitOleh sebab itu, data yang muncul dalam
penelitian ini berwujud kata-kata bukan rangkaiamgka-angka. Data ini
dikumpulkan dan diperoleh langsung dari sumberrdiaatat dan diolah
sendiri yang semuanya itu diperoleh dari lapanganefjitian yang berupa
hasil wawancara dari pihak yang berkompeten.

Selain itu dalam penelitian ini juga akan dikemunkfenomena-
fenomena sosial tentang pembahasan yang ditediliingga obyek yang

diteliti dapat diamati dan dipahami secara jelasli Halam penelitian ini,

%4 Soerjono Soekant&osiologi suatu pengantédakarta: Raja Grafindo, 1982), 188
%5 Burhan AshofaMetode Penelitian Hukurfdakarta: Rineka Cipta, 1998), 20-21
%6 Lexy, J, MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 3
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peneliti mendeskripsikan tentang obyek yang ditdéihgan mencatat semua
hal yang terkait dalam obyek yang diteliti.

Penelitian ini berorientasi pada kajian fenomeagis, yang berusaha
memahami arti peristiwva dan kaitan-kaitannya tesmpadrang-orang biasa
dalam situasi tertentf.Kajian Fenomenologis lebih menekankan pada aspek
subjektif yang diteliti, sehingga mengerti bagaialeah Implementasi tradisi
SedekalBumi jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatiengan suatu
pendekatan fenomenologis, maka dibalik fenomensebert nantinya akan
diketahui secara langsung, baik mengenai tingkial, kata cara dan kegiatan

yang dilakukan oleh masyarakat tersebut.

B. Paradigma Penelitian

Peneliti mengambil keputusan berkaitan dengan grmkiyang muncul
mengenai apa yang sedang dikaji, dengan siapaipéeebicara, kapan perlu
melakukan observasi yang paling tepat, dan berapdajh dokumen yang
perlu diteliti. Untuk menguji keabsahan data didwama teknik trianggulasi,
khususnya trianggulasi sumber, yakni dengan jalsamibandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforoelaim waktu dan dengan
alat yang berbeda.

Paradigma merupakan akumulasi konsep, prinsipa seitti yang
diterima atau kelompok masyarakat guna memecahkasalah maupun
membuat keputusan. Pada sisi lain, paradigma jagatddisikapi sebagai

sistematika konsep yang bersifat terbuka, disusangah menggunakan

57 Lexy, J, MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Rosda Karya, 2002), 9
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perspektif dan pola pemikiran tertentu guna dijadikkaidah dalam
menyiasati realitas dan menurunkan pemahaman.

Keragaman karakteristik realitas, bentuk pemahardan perspektif
yang digunakan dalam memaknai realitas menyebatekdapatnya berbagai
pengembangan metodologi penelittin.

Dalam suatu penelitian, seseorang peneliti sersntrmenggunakan
cara pandang atau paradigma yang berbeda-beda.k@leha itu penelitian
yang dilakukan ini berupaya untuk memahami baga@manasyarakat
memandang, menggambarkan, dan menjelaskan sedaibtdi& kehidupan
mereka sendiri khususnya yang berkaitan dengaimsitr@ddekarBumi yang
mereka lakukan, maka paradigma yang digunakan daéamelitian ini adalah

paradigma naturalistik atau paradigma definisiadosi

C. Subjek Penelitian
Subyek penelitiannya adalah subyek yang dituju lurditeliti oleh
peneliti®® Dalam hal ini, peneliti telah menetapkan bebeiafaman, yang
sangat berpengaruh, menjadi kunci sekaligus seh@eyaigerak dan pelaku
dalam pelaksanaan ritu8ledekatBumi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, diantaranya adBkpak Kardjono RT
14 selaku Tetua Kelurahan Banjarejo, Bapak Suwlji@® RW 1 Banjarejo
sebagai Pemimpin PanitdedekalBumi Bapak Muslimin Pos Polisi Halte

Kelurahan Banjarejo PanitisSedekahBumi Bapak Ngadiman RT 10

%8 Maryani,MetodePenelitianKebudayaar(Cet. |, Jakarta: PT Bumi Aksara), 6
%9 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Pendekatan Praktek Edisi Reiglakarta: PT Rineka Cipta,

2002), 122
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Banjarejo Sebagai Juru KunSiedekatBumi Bapak Waji RT 14 Banjarejo
sebagai Pemuka Agama/Sesepuh Desa, dan Bapak $aimatdiharjo RT

11/RW 2 Banjarejo Sebagai Dalang.

D. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Banjarejégcamatan
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro. Pemilihan lokassebut berdasarkan
pada yang diajukan pada penelitian ini bisa digérghwabannya dari para
narasumber secara langsung, yang mana di Desduersrdapat tradisi
SedekahBumi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Healben
Bojonegoro sehingga dalam penelitian ini penebjpat bertemu dengan para
Obyek yang bersangkutan. Karena studi yang tedallielurahan Banjarejo,
Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro inkdtan dengan apa

yang telah peneliti pelajari.

E. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang biasanya digund&km penelitian
adalah’®
1. Pertama Sumber data primer yaitu data yang diperolelarsetangsung
dari sumber utama, yakni para pihak yang menjagkotlari penelitian
ini. Data primer dalam penelitian ini adalah dagag dihasilkan melalui

wawancara secara langsung dengan informan, terumafmaman yang

8 Burhan BunginMetodologi Penelitian Sosial, Format-format Kuantitalan Kualitatif (Surabaya: PT Air
Langga, 2001), 129
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menjadi subjek pelaku rituatedekahbumi yang dipandang paling
mengetahui permasalahan ritsadekah bumierutama Tetua Kelurahan,
Pemuka Agama, Dalang, Juru kunci, Sesepuh DesaPdangkat Desa
tersebut.

2. Kedua Sumber data sekunder yaitu data-data yang dgtedri sumber
kedua yang merupakan pelengkap, meliputi alat mederti internet,
Koran, majalah, dan buku-buku yang menjadi refergasg berkaitan

mengenai rituabedekatBumi

F. Metode Pengumpulan Data
Dalam melancarkan proses penelitian ini, gunacaerman mengolah

data, maka penelitian menggunakan beberapa mejakia;

1. Observasi
Yang dimaksud observasi disini adalah metode papgilan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian, dalath bmhwa data
tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti dengzenggunakan
panca indr&! Metode ini dilakukan dalam suasana yang wajaraiatal
ini peneliti melihat secara langsung prosedekahBumi yang sedang
dilakukan oleh masyarakat Banjarejo ini. Kegunaaatoghe observasi ini
adalah merupakan permulaan peneliti. Sebagai tpeagenalan untuk
mencari tahu situasi dan kondisi masyarakat Bajejaehingga nantinya
peneliti dapat melanjutkan dengan metode berikutngéode wawancara

dengan tanpa hambatan.

®1 Burhan BunginQp Cit 192
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2. Wawancara
Wawancara atailnterview Adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambthta® muka antara
pewancara dengan inform&n.
Interview adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara kuntu
memperoleh informasi dari terwawanc&taDengan begitu, tehnik
pengumpulan data secara langsung berhubungan debgdnyang akan
kita teliti, adalah dengan melakukan wawancararaeleagsung, kepada
para tokoh dan masyarakat pada umumnya, sehingghSedekatBumi
ini dapat diketahui.

3. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupataat buku-buku,
majalah, prasasti, dan sebagainya. Dalam metode peneliti,
menggunakan dengan pertimbangan untuk memperoldh, dgau
informasi yang berasal buku-buku yang dijadikanqgpean atau dasar
acuan masyarakat, yang berhubungan dengan objekit@anyaitu ritual

SedekatBumi

G. Metode Pengolahan Data
Setelah data-data yang berkaitan dengan pemahaamamistorisitas

Sedekah Bumdi Desa Banjarejo Kabupaten Bojonegoro, telah rdipa

62 M. Nazir, Metode PenelitiaffJakarta: PT Ghalia Indonesia, 2003), 193-194
8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Pendekatan Praktek Edisi ReVisjJakarta: PT Rineka Cipta,
1998), 145
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melalui proses tersebut di atas, maka tahapanjselga adalah pengolahan
data. Dan untuk menghindari agar tidak terjadi bénkesalahan beberapa
upaya diantaranya adalah.

1. Classifying

Yaitu mengklasifikasikan data-data yang telah difggr agar lebih mudah
dalam melakukan pembacaan data sesuai dengan kebutyang
diperoleh. Dalam hal ini yang diklasifikasikan baghi jawaban dari para

informan sehingga mudah untuk dibaca.

. Editting

Yaitu meneliti kembali catatan para pencari datakimengetahui apakah
catatan tersebut sudah cukup baik dan dapat segezesiapkan untuk
keperluan proses berikutn§aDalam hal ini dilakukan untuk keterwakilan

kelengkapan para informan dalam memberikan jawaban.

. Verifying

Yaitu memeriksa kembali (menelaah secara mendalata)dan informasi
yang diperoleh dari lapangan agar validitasnya tegamin. Dalam hal ini
dilakukan setelah data-data dan jawaban dari pai@man tersebut
diklasifikasikan dan diedit, agar validitasnya dapdiakui serta

mempermudah dalam melakukan analisis data.

. Analyzing

Yaitu menganalisis data agar data mentah yang aglerbisa mudah

dipahami. Adapun analisis data yang digunakan datemelitian ini

% KoentjaraningratMetode-metode Penelitian MasyaraKdakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 1997),

270
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adalah analisis deskriptif kualitatif analisis yangenggambarkan atau
status fenomena dengan kata-kata atau kalimat.

5. Concluding
Yaitu pengambilan kesimpulan dari data-data yarghteliolah untuk
mendapatkan jawaban. Dari sini peneliti akan segemperoleh semua
jawaban atas pertanyaan yang menjadi generaliaagi tglah dipaparkan

dalam bagian latar belakang masalah.

H. Metode Analisis Data

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis sertaropakan studi empiris
dan naturalistik. Bentuk penelitian ini memusatkeua lokasi riset tunggal,
dengan memusatkan diri pada pencatatan secara agspgk-aspek suatu
fenomena tunggal yang bisa berupa sekelompok namtsiupun merupakan
proses gerakan sosfdl.Riset ini bersifat holistik karena tidak hanya
mengarahkan pada salah satu atau beberapa vameategitu yang menjadi
perhatian peneliti. Strategi penelitian yang dp&en adalah studi kasus
tunggal yang terpancangnibedded case stydyStrategi ini dipilih karena
dalam penelitian ini telah ditentukan beberapa aidei pokok yang akan
menjadi pusat kajiaff Dengan demikian, ada penekanan yang diarahkan pada
beberapa variabel pokok pada suatu totalitas tungga

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan adet penelitian

deskriptif @eskriptifresearch. Suatu metode yang bermaksud untuk membuat

8 Amri Murzali, TheEtnographialnterviewOleh James P. Spradley, (Yogyakarta: PT Tiara Wadgya,
1997), 11
% Amri Murzali. Ibid. 13
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pencandraan (fakta) mengenai situasi atau kejddifdian. Metode
deskripsi yang sesuai dengan penelitian ini ialabmpelajari masalah-
masalah, serta tata cara yang berlaku dalam mé&syasarta situasi-situasi
tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan lkegietgiatan, sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses-proses yanggséedangsung dan
pengaruh-pengaruh dari suatu fenom&na.

Yang dilakukan peneliti dalam hal ini adalah rkakan penyelidikan
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala gyaada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual, membedah mdanguliti serta
mengenal masalah-masalah serta mendapat pembeésdradap keadaan dan
praktek yang sedang berlangsung.

Berkenaan dengan metode ini peneliti akan mengpel#an menelaah
masalah-masalah yang terjadi dan yang dilakukam wlasyarakat Banjarejo,

yang berhubungan dengan tata kehidupan bermasyatiagana khususnya di
dalam masalah tradiSiedekalBumidi Banjarejo.

Selanjutnya peneliti mendiskripsikan dengan aisali&an nalar, dan
pada akhirnya dapat diperoleh gambaran yang j@étasnyata secawdiskriptif

kualitatif mengenai tradistedekalBumi

57 Consuele G. Sevilla, dkiPengantar Metode Penelitiamli terjemahkan Alimuddin Tuwu (Jakarta: Ul
Press, 1993), 71
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BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian
Tempat yang menjadi lokasi penelitian adalah madgdrKelurahan
Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten BojoreegbDalam setiap
penelitian, pencantuman lokasi peneliti adalah aamggen karena sangat

berpengaruh terhadap hasil dari penelitian tersebut
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1. Kondisi Geografis Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro,
Kabupaten Bojonegoro

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Banjarejondan pertimbangan
lokasi, di mana masih dirasakan kental akan ritiiaéd keagamaan
walaupun masyarakatnya sangat plural. KelurahanaBgo adalah desa
yang subur dan cocok untuk daerah pertanian, indeestil (rumah tangga),
maupun perdagangan.

Kelurahan Banjarejo terletak di Kecamatan Bojonegdtabupaten
Bojonegoro. Batas wilayah Kelurahan Banjarejo ddas@bagai berikut.
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Banjarsani§eamn Trucuk, sebelah
selatan berbatasan dengan Kelurahan Karang Pacam&ean Bojonegoro,
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan LedokanWkKecamatan
Bojonegoro, sedangkan sebelah timur berbatasanadebBgsa Campurejo
Kecamatan Bojonegof.Sedangkan jumlah Rukun Warga (RW) yang ada di
Kelurahan Banjarejo adalah 3 RW, sedangkan jumlakuR Tangga (RT)
adalah 23 (RT).

2. Kondisi Penduduk dan Jenis Pekerjaan

Dari data yang diambil di Kelurahan Banjarejo dig&bn bahwa
Kelurahan Banjarejo seluruhnya berjumlah 7.230 yé&ergiri dari 3.620
penduduk laki-laki dan 3.610 penduduk perempuamn Remlah kepala

keluarga secara keseluruhan adalah 1.964 kepalarkef®

 Sumber Data Monografis Kelurahan Banjarejo, Kecama&ojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Tahun
2009. Pada tanggal 17 september 2010 di Kantom&edun.
% Data Monografisibid, Tahun 2009.
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Data yang peneliti peroleh bahwa kebanyakan perdi@iurahan
Banjarejo adalah mata pencahariannya sebagai gekerdan perdagangan
hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduk yang dgk mayoritas mata
pencahariannya adalah pedagang atau wiraswastaipualaada sebagian
yang mata pencahariannya dari berbagai sektoralaamnia petani sebanyak 5
orang, pekerja sektor jasa/perdagangan sebanyaloi@®igy yang meliputi
pegawai Kelurahan, PNS, ABRI, dll, sedangkan pekelisektor industri
sebanyak 49 orang.

Selain itu pasar Banjarejo merupakan sarana peoekian
masyarakat setempat yang letaknya tidak jauh dantok Kelurahan
Banjarejo sendiri. Hingga PDDB (Produk Dosmetik ®d&xuto) tahun ini
mencapai RP. 850.250.000.-/tatfdrDengan pendapatan yang diperoleh per
kapita Rp. 850.000,- bukti kemakmuran masyarakaja@ejo adalah dengan
luasnya disiplin iuran PBB yang mayoritasnya tidaérnah mengalami
penurunan ataupun pelanggaran dalam setiap tabra,aglanya jalan utama
yang menghubungkan dengan antar lingkungan sudedsgad, di mana
pembangunannya dilakukan swadaya masyarakat dehgdserja sama
pemerintah daerah setempat.

3. Kondisi Sosial Keagamaan

Dari sisi tingkat keagamaan masyarakat Banjarejgoteng sebagai

masyarakat yang plural dan bersolidaritas tinggangy mana mayoritas

masyarakat Banjarejo adalah muslim walau ada darantnereka yang

0 Data Monografisibid, Tahun 2009.
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beragama non-muslim akan tetapi mereka tidak met@gmnggu dalam
melakukan kegiatan masing-masing. Selain itu, adt@ms masyarakat
Banjarejo khususnya masyarakat beragama Islamdiiang kompak. Hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya letak masjidrdara pusat masyarakat
setempat yang dapat menjadikan masyarakat setebgpdtadah dengan
seksama, dan melakukan kegiatan tersebut. Walatjmya ada l1buah
masjid dan 20 buah Surau/Musholla tetapi Masyardkamnjarejo tetap
semangat dalam melakukan ibadah di masjid.
4. Kondisi Sosial Pendidikan

Masyarakat Banjarejo setelah dilihat dari data ypageliti peroleh
bahwa mayoritas penduduknya berpendidikan SD/sgderalengan
kecenderungan bahwa masyarakat masih sedikit seladi pendidikannya di
atas itu. Hal ini dapat dilihat dengan pendudukgyasia 10thn ke atas yang
buta huruf tidak ada akan tetapi yang sekolahnyakttamat SD/sederajat
sejumlah 130 orang, penduduk yang tamat SD/sedegjamlah 585 orang,
penduduk yang SLTP/sederajat sejumlah 495 orangduyaelk yang tamat
SLTA/sederajat sebanyak 485 orang, penduduk tarfas&€banyak 18 orang,
penduduk tamat D-2 sebanyak 42 orang, pendudukt tBr3asebanyak 36
orang, penduduk tamat S-1 sebanyak 132 orang, fdakdtamat S-2
sebanyak 5 orang, dan penduduk tamat S-3 belurf ada.

Adapun untuk prasarana pendidikan formil terdapajeris yang

berjenjang yaitu mulai dari Taman kanak-kanak (Bda 3 buah bangunan

1 Sumberdata Monografislbid, Tahun 2009.
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yang baik, SD/sederajat ada 3 buah bangunan yakg3ialr P/sederajat ada
1 buah bangunan yang baik, SLTA/sederajat ada i baagunan yang baik,
dan yang terakhir Universitas/Sekolah Tinggi addubh bangunan yang
baik. Selain prasarana pendidikan formil adapulasgmana pendidikan

ketrampilan yaitu kursus komputer ada 1 buah.

Deskripsi Tradisi SedekahBumi di Kelurahan Banjarejo, Kecamatan
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro

Menurut penuturan Bapak Waji (78 tahun) adalah pdse
desa/pemuka agama yang diwawancari peneliti patggsh 17 September
2010, merupakan sesepuh desa yang sudah tua waldepukian ia masih
sehat dan sangat mempercayai bahwa tradisi semaca®ring dilakukan
yaitu setiap satu tahun sekali tepatnya malam Jughiaon.

“Sejarah perkembangan sistem kepercayaan orang Jdelah
dimulai sejak jaman pra sejarah, yaitu waktu nemeé&yang suku
bangsa Jawa beranggapan bahwa semua benda yang
disekelilingnya itu mempunyai kekuatan, roh, dalabentuk
pemakaman leluhur. Dengan kata lain, di sampinguétdn yang
jauh lebih hebat yang ada di luar tubuh manusiakdagan itu
mampu membuat kehidupan manusia dan sekelilingreraibah
menjadi baik atau buruk. Dengan anggapan yang demiku, saya
membayangkan bahwa di samping segala roh yangextta ada roh
yang paling berkuasa dan lebih kuat.”

“Saya juga mempercayai bahwa roh-roh yang sudah inggal
dianggap masih di daerah sekelilingnya, misalnyamaleaman
keramat. Roh yang bersifat baik mereka minta berladar
melindungi keluarga, dan yang bersifat jahat merekimta berkah
dan agar jangan mengganggu kehidupannya. Roh-ratg ydapat
dibangunkan dan didatangkan oleh seseorang syatukuh yaitu
pada saat mengucapkan mantra-mantra, nyanyian, ptgian.”
“Kegiatan keagamaan orang Jawa yang menganut agaavea juga
mengenal sistem upacara. Bentuk pemujaan terhaadp nmenek
moyang adalah salah satu bentuk upacara keagamaang y

ada



53

dilakukan. Adat untuk mengunjungi makam keluarga daakam

nenek moyang (nyekar) adalah suatu tindakan yanginme dalam

agama Jawa. Dan segala bentuk upacara atau slamefamng
dilakukan selalu menggunakan berbagai jenis sedqagsajen,
sajen).”?

Menurut Koentjaraningrat hubungan manusia dengamn ahelahirkan
kepercayaan yang juga dilestarikan. Dalam rangkajaga keharmonisan
hubungan antara individu dengan leluhurnya atauplemgan alam,
masyarakat Jawa mengembangkan tragiametan maupun ziarah kubur
serta ziarah ke tempat-tempat lain yang dikeramatkial ini disebabkan
dalam pandangan masyarakat Jawa roh yang menirtgghaéersifat abadi.
Orang yang telah meninggal, arwahnya tetap mendhl@a sakti, yaitu dapat
memberi pertolongan pada yang masih hidup sehiagghk cucu yang masih
hidup senantiasa berusaha untuk tetap berhubursgememujany&’

Sebelum Islam datang di Jawa, masyarakat Jawa manggama
Hindu dan Budha serta kepercayaan asli Jawa. Kagama tersebut (Hindu
dan Budha) didatangkan untuk keperluan legitimaskuksaan raja. Di
samping itu, Hindu dan Budha didatangkan untuk Kepe istana guna
manyerap pengetahuan tentang teknik membuat cakdiigus merupakan
aktivitas untuk menunjukkan kebesaran keraton, angadstana, teknik
memerintah, dan sebagainya. Pengaruh Hindu danaBlethih terserap pada

kalangan elite dan penguasa daripada kalangan maiiayaumum, yang

hidup jauh dari pusat kerajaan. Masyarakat umurn IbBnyak melakukan

2 Interview pada pukul 20:10 WIB, tanggal 17 September 2010 &ilig&man Bapak Waji (78 tahun) dan

Istri.

8 KoentjaraningratKebudayaan Jaw@Jakarta: Balai Pustaka, 1984).
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tradisi dari kebudayaan aslinya dan mereka memegamggh pada adat-
istiadat serta kepercayaan lama yang diperolemeagk moyangny4.

Di dalam hal ini, seperti yang dijelaskan oleh Bapdaji bahwa
dalam ritualsedekalbumi adalah pengaruh masyarakat pada kebudayaannya
yang mampu mengubah sistem kepercayaan suku bdagsa yang semula
mempercayai adanya roh nenek moyang yang menerspatu tempat
sehingga tempat itu dianggap angker, sangat berwiab bertambah
kepercayaannya akan adanya dewa-dewa. Sebagaingeamwam yang
beragama Islam atdejawendalam melakukan berbagai aktivitas keagamaan
sehari-hari, rata-rata dipengaruhi oleh keyakikamsep-konsep, pandangan-
pandangan nilai-nilai budaya, dan norma-norma \eefzanyakan berada di
dalam alam pikirannya.

Mereka yakin adanya Allah, yakin bahwa Muhammadaddatusan
Allah, yakin adanya nabi-nabi lain, yakin adany&ototokoh Islam yang
keramat, namun mereka juga yakin adanya dewa-desntu yang
menguasai bagian-bagian dari alam semesta meikaisep-konsep tertentu
tentang hidup dan kehidupan setelah kematian, yakianya makhluk-
makhluk halus penjelmaan nenek moyang atau orang sadah meninggal,
yakin adanya roh-roh penjaga tempat tertentu, kagikeagamaan orang
Jawa yang menganut agama Jawa juga mengenal sistarara.

Bentuk pemujaan terhadap roh nenek moyang adalkh Satu

bentuk upacara keagamaan yang dilakukan. Adat unargunjungi makam

"4 Buchari, IbrahimSejarah Masuknya Islam dan Proses Islamisasi ddmesia (Terjemahan)Jakarta: FIS
Ul, 1983), 29.
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nenek moyangnfyeka) adalah suatu tindakan yang penting dalam agama
Jawa. Dan segala bentuk upacara atau slametanyamgidilakukan selalu
menggunakan berbagai jenis sesags@jen, sajen Hal ini juga sangat
menonjol dalam beberapa upacara ritusedekah bumi dengan
mempertunjukan wayang kulit sebagai pelengkaplrieraebut.

Tradisi sedekah bumiini, merupakan salah satu bentuk ritual
tradisional masyarakat di pulau Jawa yang sudalarigsung secara turun-
temurun dari nenek moyang orang Jawa terdahulu.

Akan tetapi tradissedekalbumi mempunyai makna yang lebih dari
itu, upacara tradisionadedekahbumi itu sudah menjadi salah satu bagian
yang sudah menyatu dengan masyarakat yang tidak adenmpu untuk
dipisahkan dari kultur (budaya) Jawa yang menyaatkimbol penjagaan
terhadap kelestarian serta kearifan lokal, khasi lagsyarakat agraris

maupun masyarakat nelayan khususnya yang adaaii paiva.

Proses PelaksanaanTradisi Sedekah Bumi di Kelurahan Banjarejo,
Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro

Ritual sedekatbumi dilaksanakan oleh seluruh warga Desa Banjarejo,
dari anak-anak sampai orang tua. Mereka ada yahigatelangsung dalam
prosesi dan ada juga sebagai peserta yang ikutnmadw@n pelaksanaan
upacara. Keterlibatan anak-anak tidak hanya selpsgmjgembira untuk ikut
meramaikan jalannya upacara, tetapi secara tidasiag anak-anak terlibat

dalam ritual ini yaitu pada saat penaburan sesaji.
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Pada waktu itu terlihat adanya interaksi antamagyta, muda, dan
anak-anak. Keterlibatan warga dimulai dari persiappacara, diawali dari
penetapan panitia penyelenggara, pemasangan ummimuibuspanduk dan
hiasan- hiasan lainnya, juga pembuatan tempat tgpaea panggung musik
tradisi ataupun pertunjukan wayang kulit dekat makersebut.

Kepala Kelurahan menjelaskan bahwa pelaksanaarsitfagdekah
bumi’ sekarang tinggal meneruskan tradisi yang sudah Bdkatakan pula
oleh Bapak Kardjono (45 tahun) sebagai Kepala lablan diwawancarai
pada tanggal 16 September di Kediaman Beliau.

“Bahwa tujuannya diadakan ritual sedekah bumi tarnd untuk
mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Tuham dhemohon
kepada-Nya supaya nikmat yang lebih baik dilimpahkia tahun
depan, selain itu dimaksudkan untuk menghindariaraskan
terjadinya kemungkinan dampak yang buruk baik kgtad
masyarakat penduduk Banjarejo terutama dalam hatapeéan dan
perusahaan. Oleh karena itu, dalam kepercayaan aeraglat secara
tradisional, masyarakat Jawa juga mengenal roh yamgnitis
inkarnasi atau nurun. Kepercayaan ini agaknya haoyang tua saja
atau mereka yang dianggap berpikiran kuno saja yamgga kini
mempercayainya. Dipercayai bahwa roh nenek moyany ysudah
meninggal dapat menitis atau menurun kepada makgaraampai
seterusnya mulai anak sampai cucu-cu€u’”.

Dengan keterangan dari Kepala Desa bahwa pelaksatadisi
sedekalbumi diwujudkan untuk mengantisipasi kemungkinan tenya hal-
hal yang tidak diinginkan, karena tradisi ini sudabndarah daging dengan
kehidupan masyarakat setempat. Oleh karena itutaagmung jawab yang

besar sebagai generasi penerus akan terus merdalam melestarikan dan

mewariskan tradisi ke anak cucu dikemudian hari.

S Interviewpada pukul 19:15 WIB, tanggal 16 September 201Rddiaman Bapak Kardjono (45 tahun).
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1. Persiapan Sebelum RituaSedekalBumi di Kelurahan Banjarejo

a. Lokasi Upacara

Menurut penjelasan Bapak Suwiji (57 tahun) addatua panitia
Sedekatbumiyang diwawancari peneliti pada tanggal 14 Septer200,
merupakan ketua pelaksaS&dekahbumi yang terlihat memiliki spirit
tinggi dan semangat hidup yang kuat ini, beliau jeglaskan.

Pelaksanaan ritualedekalbumidi Kelurahan Banjarejo dilaksanakan
dibeberapa tempat terkait persiapan upacara dakgaglaannya meliputi:

“Menurut penuturan Bapak Suwiji persiapan penyebamgan
upacara dilaksanakan di makam Mbah Buyut Pendemupa&an
tempat yang disakralkan bagi masyarakat Desa BajgarDi tempat
inilah bersemayam danyang desa, yang diyakini meggkekuatan
magis. Selain di makam Mbah Buyut Pendem. Rituailaksanakan
sebagai permohonan ijin untuk melaksanakan rituadekah bumi
dan dimaksudkan agar pelaksanaan upacara berjalamcar,
mendapatkan keselamatan bagi masyarakat selurula Besjarejo.
Tempat sentral dari pelaksanaan ritual sedekah bdapat dibagi
menjadi tiga tempat yaitu makam Mbah Buyut Pendeakam Mbah
Sutowijoyo dan juga makam Mbah Sarimulyo.”
“Penyelenggaraan Sedekah Bumi tidak menggunakarpaerain
walaupun misalnya terjadi hujan. Pelaksanaan rityalng dimulai
dari timur menuju ke barat hal ini juga dikaitkarergan keyakinan
yang dianut yaitu Islam, bahwa sebagai kiblatnyahabarat. Dengan
demikian tampak dengan jelas bahwa segala aktivitesyarakat
Banjarejo selalu terdapat penggabungan antara agamag dianut
dengan warisan budaya yang masih dijalaffi.”

PerayaarBedekalBumitelah dilaksanakan secara turun temurun dan
tidak diketahui asal usul serta awal mulai dilakdéamnya. Perayaan ini
biasa dilaksanakan penduduk Desa Banjarejo sethpnt bertepatan

dengan malam Jum’at Kliwon acaranya berlangsungnsel 1lhari.

Sebelum pelaksanaan acara tersebut, jauh sebelupatiga malam hari

"8 Interviewpada pukul 06:45 WIB, tanggal 17 September 201Reddiaman Bapak Suwiji (57 tahun).
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sang tetua adat (Pawang Desa) mengadakan ceriakrfb@musyawarah)
pemanggilan orang-orang kampung sebagai pembeaitahakan
dilaksanakannya rituaedekatbumidan menentukan tanggal yang cocok
untuk pelaksanaan upacara tersebut. Pada tangggltgkah ditetapkan
tetua adat sebagai pawang desa dengan dibantu cudndietempat
memulai membuat batu persucian (taber) dengan meaggn bahan-
bahan tradisional serta dedaunan dan gaharu (diga)kayu buluh
(bambu)’’
b. Jalannya Upacara Ritual SedekalBumi

Setelah persiapan, seperti; batu persucian jtdbergaharu (dupa)
selesai, kemudian pada hari yang telah ditentugeselut, tetua adat dan
masyarakat menyiapkan makanan dan minuman, sestabnahan, uang
dan Kemenyan. Yang mana untuk diperbuatkan setefahl upacara
permohonan izin dilakukan.

Semua peralatan telah dipersiapkan, kira-kira pulk®00 siang
dimulai dari balai adat, tetua adat bersama pendadak-arakan menuju
istana, dengan diiringi selawatan barzanji gunallumheminta izin dan
memulai pelaksanaasedekahbumi Setelah sampai disana, tetua adat
kemudian duduk didekat makam bersamaan dengaradjdn berbagai
macam jenis makanan khas desa, uang serta bungakedaanyan,

kemudian mulai pembacaan do’a dan mantera. Sepaaibacaan do’a

" http://satriapena.blogspot.com/2009/06/melihatisizancak-sedekah-bumi-di.html. Diakses pada tahgg
27 September 2010.
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dan mantera selesai. Kemudian Sesaji tersebut wliptan kepada

seluruh penduduk Desa tersebut untuk dimakan bersama.

. Proses RitualSedekatBumi Banjarejo
Sesaji merupakan salah satu sarana upacara yaa§ tisa

ditinggalkan, dan disebut juga dengsesajenyang dihaturkan pada saat-

saat tertentu dalam rangka kepercayaan terhadapuknalalus, yang
berada di tempat-tempat tertenBesajermerupakan jamuan dari berbagai
macam sarana seperti bunga, kemenyan, uang recetaanan, yang
dimaksudkan agar roh-roh tidak mengganggu dan npeatkin
keselamatan perlengkapan sesaji biasanya sudahadnetgsepakatan
bersama yang tidak boleh ditinggalkan karena sesajupakan sarana
pokok dalam sebuah ritual. Adapun sesaji dalamalrifgedekahBumi
dapat dikelompokkan menjadi tiga karena rentetacana terkait dengan
tiga tempat, yaitu ritual di makam Mbah Buyut PendeMbah

Sutowijoyo, dan Mbah Sarimulyo atau Mbah Dillah. s§e yang

digunakan untuk ritual di makam Mbah Buyut Pendeetiputi:

a. Tumpengterbuat dari nasi putih berbentuk kerucut yang reespai
gunungan dimaksudkan untuk memberi sedekah danligieka
menghormati para dewa dan roh-roh yang bersemaygondng.

b. Pecel pitik yaitu ayam panggang dicampur dengan burpegel.
terbuat dari parutan kelapa atau disebut dengarbunap (Jawa).

c. Jenang aban@gmerah) dan putih yaitu bubur yang terbuat darager

untukjenang abanglicampur dengan gula kelapa.
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d. Kinangan yang terdiri dari daun sirihgambir, tembakau,enjet
(kapur).

e. Toya arumyaitu air yang diisi dengan bunga berbau harumirietdri
bunga Kenanga dalam bahasa Banjarejo disebut debgaga
Wangsa bunga cempaka disebut dengan buRgaari bunga Sedap
malam dan boleh juga ditambah dengan bunga Mawar.

f. Sego golongaitu nasi putih yang dibungkus dengan daun piskamgy
ditengahnya berisi telur rebus.

g. Uang seikhlasnya.

h. Sekul arumatau kemenyardengan cara dibakar untuk mendapatkan
aroma dan asapnya, sekaligus sebagai penambahassassal®
Dalam acara ini, setiap kepala keluarga membavangdwyaitu sejenis

nampan bulat sebesar tampah yang terbuat dari lumidan ada juga

yang terbuat dari kuningan atau bilik. Didalam dglani tertata aneka
jenis makanan sesuai dengan kesepakatan apa yarsggdiaawa. Dulang
ini ditutup dengan tudung saji yang dibuat dari rdasejenis pandan,
tudung saji ini banyak terdapat di pasaran. Dulanglibawa ke masijid,
atau tempat acara yang sudah ditetapkan, untuttasipkan dan dinikmati
bersama. Hidangan ini dikeluarkan dengan rasa skidahkan disertai

dengan rasa bangda.

8 penerjemahBapak Kos H. Marlan (58 Tahun), di Kediaman Sunsaer gang 111/226A Malang.
"http://www.ubb.ac.id/menulengkap.php?judul=TRADISADAT%20dan%20BUDAY A%20SEDEKAH
%20KAMPUNG%20di%20PERADONG%20BANGKA%20BARAT%20-
%20INDONESIA&&nomorurut_artikel=333. Diakses padaggal 27 September 2010.
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a. Prosesi Arak-arakan Sedekah Bumi

Modin yaitu aparat desa di bidang urusan agama dengaabundn
sesaji $éembur utik-utik yang didampingi pemangku adat. Kelompok
Jebeng-tulikyaitu kelompok muda-mudidebengmembawa sesajjghang
beras warna merah dan putih dengan dilengkapi s&langkartulik
mendampingi dengan membawa payung untuk menghindarar
matahari. Berikutnya kelompok ibu-ibu PKK, diikutelompok aparat
desa yaitu kepala desa dan staf, serta masyarakat melibatkan diri
dalam prosesi rituadedekatbumi Terakhir adalah kelompok masyarakat
yang mengikuti perjalanan ritual ini, sebagai pemglira dan menambah
maraknya suasana. Disambut oleh warga yang tidakjilei arak-arakan
dengan menggelar tikar atau alas duduk lainnyandanyiapkan sarana
slametan diawali dengan pembacaan do’a, dan dilanjutkargale bahasa
Arab, sebagai pernyataan niat diselenggaratametandan dilanjutkan
makan bersama. Dalam acatametantampak suasana keakraban seluruh
warga yang tidak mengenal status sosial ataupurr,umereka bersama-
sama mengadakan ritual untuk kebutuhan bersama,tadam ketahun
tampaknya urutan prosesi tidak selalu sama.
b. Pembacaan Do’a saat Ritual Sedekah Bumi

Sebelum do’a-do’a dibacakan dipanjatkan bersaamabg menunggu
warga terkumpul semua disiapkdopa ataukemenyaryang berisi kayu
arang darkemenyarkemudian dibakar di atasampanyang dibuat dari

tanah liat kemudian diletakkan di at@snpahyang berisi bunga-bunga
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seperti mawar merah, kantul dan bunga lainDygaini bertujuan untuk
mengusir roh jahat yang menghalangi acara ritualand logat Jawanya
menjelaskan:

“Tiyang ajeng mara tamu niku kedahe li permisi kaf@gyang alus

sing ajen kulo suwuni sawabiyah sawa pandongangé gasg Maha

Kuaos supados diparingi slamet sedaya, lha niku bogge

menyan”®°

Orang akan bertamu itu harusnya kan minta ijingdenmakhluk
halus yang akan saya mintai sawabiyah dan do’aagla’&epada Tuhan
Yang Maha Kuasa supaya semuanya diberi keselamga#tn, dengan
membakakemenyari’

Ditekankan lagi bahwdupaitu hanya sebagai pembukaan dan tidak
mempunyai sanksi-sanksi apa-apa. Setelah itu perabado’a dimulai
dengan inti memohon keselamatan dunia dan aklsugiaya kehidupan
warga Desa Banjarejo seluruhnya jangan sampai f@ngsegala macam
kesusahan terutama dalam hal pertanian dan petirzstukhususnya.

c. Tukar menukarBerkatan

Selesai pembacaan do’'a yang dipimpin ohlabdin @paratdesa
kemudian warga dipersilahkan untuk saling merelaskdian sebanyak-
banyaknya siapapun yang mendapatkan berkatanatu rmkendapat rejeki
yang banyak, penghidupannya akan semakin I¥akmpulan bunga

(kembang}erdiri dari bunga mawar merah, bunga gading (Raftunga

kenanga, kumpulan bunga tersebut mengandung d&vdbaemua warga

80 |nterviewpada pukul 06:45 WIB, tanggal 17 September 201Re@iiaman Bapak Suwiji (57 tahun)..
81 penerjemahBapak Kost H. Marlan (58 Tahun), di Kediaman Sunsaei gang I11/226A Malang.
82 http://morespace-theoneonly.blogspot.com/. Diakseta tanggal 27 September 2010.
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masyarakat setempat menyembah untuk berdo’a sufetgp diberi
kenikmatan dan berterima kasih kepada Allah Sw$ &&runia nikmat
yang telah dilimpahkan kepada warga masyarakatugeiya.
d. Jajan satunampan

Maksud darijajan satu nampanitu yang mana isinya meliputi
makanan kecil yang dibuat oleh para pamong des#tts@lerwakilan dari
masing-masing dusun secara sukarela diambil saiu-d&umpulkan
diatasnampandan lainnya disuguhkan pada tamu undangan dan fmnon
yang terdekat, janjan tersebut adalah jajan pagsars bugis, cucur, poci-
poci, tape ketan, gemblong ketan, nogosari danldam
e. Pertunjukan Kesenian Wayang Kulit

Pertunjukan Wayang kulit ini sebagai tindak lanjatri acara ritual
sedekalbumi yang dilaksanakan di dekat makam sebagai makiaimuie
bagi masyarakat setempat yang dinamakan Mbah BuBerndem.
Pertunjukan wayang kulit dilaksanakan dalam setiyunnya, pada hari
jum’at kliwon sebagai hiburan terakhir yang sekadidkegemaran Mbah
Buyut Pendem. Dengan maksud untuk menghindari kghkinan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan sepertgaglapanen yang dapat
menurunkan pendapatan masyarakat karena sebagangemnduduk desa
setempat adalah petani.

Kegiatan keagamaan orang Jawa yang menganut agamsayang
mengenal sistem upacara. Bentuk pemujaan terhadapenek moyang

adalah salah satu bentuk upacara keagamaan yakgkdih Misalnya :
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1) Melakukan kegiatan mengunjungi makam keramgekal)

2) Menggunakan berbagai sesajen

3) Sejarah perkembangan sistem kepercayaan orang dewaan kata
lain, di samping kekuatan yang ada dalam tubuh sianmasih ada
kekuatan yang jauh lebih hebat yang ada di luauhumanusia.

Misalnya : pertunjukan wayang kulit sebagai sarah#l sedekah

bumidi Desa Banjarejo.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa upacara rpekkan
wayang merupakan upacara keagamaan yang menganthakgud
tertentu, yaitu untuk memanggil dan berhubungangadenroh nenek
moyang guna dimintai pertolongan dan perlindungan.

Kepala Kelurahan Bapak Kardjono (45 tahun) diwavasaic pada
tanggal 16 September di Kediaman Beliau menjelabkimva pertunjukan
wayang kulit.

“Merupakan tradisi upacara ritual sedekah bumi de§a Banjarejo
sangat bermanfaat untuk menyampaikan pesan-pesgradae
warganya tentang tata kehidupan mengenai hubungamara
manusia dengan Tuhan, hubungan antara warga yarng dangan
yang lainnya dalam satu desa, hubungan antara wadgmgan
perangkat desa serta hubungan warga dengan peraéfifit

Selanjutnya perlu diketahui pula mengapa pertumukayang itu
dilakukan pada malam hari, karena mereka menganbghwa pada

malam hari itu saat para roh sedang berkeli#tabalam pertunjukan

wayang sebelumnya juga diperlukan pembakaran kemnedgn sajian

8 Interviewpada pukul 19:15 WIB, tanggal 16 September 201Rddiiaman Bapak Kardjono (45 tahun).
84Dr. Suwarno Imam KonsepTuhan, Manusia, Mistik dakam berbagai Kebatinan Jaidakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2005), 2-3.
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berupa makanan dan minuman serta wangi-wangianaliesaji-sajian
itulah cara mereka menghormati roh-roh nenek moyaegeka. Dengan
cara itu mereka merasa terjamin nasib baik dan kemeannya di
kemudian hari.

Sesajen berarti sajian atau hidangan. Sesajen ikiemiléi sakral di
sebagaian besar masyarakat kita pada umumnya. Asakeal ini
dilakukan untuk ngalap berkah (mencari berkahgudigat-tempat tertentu
yang diyakini keramat atau di berikan kepada bdretata yang diyakini
memiliki kekuatan ghaib, semacam Kkeris, trisula dabagainya untuk
tujuan yang bersifat duniawi. Sedangkan waktu pigaryaya di tentukan
pada hari-hari tertentu. Seperti malam jum’at kliweselasa legi dan
sebagainya. Adapun bentuk sesajiannya bervariagrieing permintaan
atau sesuai yang di terima oleh orang pintar, manaal, dukun dan
sebagainya. Banyak kaum muslimin berkeyakinan baheaa tersebut
merupakan hal biasa bahkan dianggap sebagai bdgrgmda kegiatan
keagamaan. Sehingga diyakini pula apabila suatyadenatau benda
keramat yang biasa diberi sesaji lalu pada suatla gaat tidak diberi
sesaji maka orang yang tidak memberikan sesaji &keatat (celaka,
terkena kutukan).

Masyarakat Jawa mengenal berbagai ibadat dan @paedisional.
Nenek moyang orang Jawa hidup dalam alam pikiratereana yang
berpengaruh pada cara berpikirnya. Pandangan medie@dap masalah-

masalah kehidupan dunia sering sempit dan lebibngj@ruhi hal-hal di



66

alam gaib. Mereka beranggapan dunia dihuni bermamacam makhluk
halus dan kekuatan gaib yang dapat menimbulkan hlegfi@an dan
kesengsaraan. Menghadapi dunia gaib, manusia meakgu perasaan,
misalnya: menghormati, mengagungkan, takut, cidda, ngeri. Perasaan
ini muncul dalam berbagai perbuatan yang berhubudgagan dunia gaib
melalui upacara. Pada dasarnya upacara merupakerolpenan dalam
pemujaan atau pengabdian yang ditujukan kepadaakakn leluhur yang
menguasai kehidupan manusia sehingga keselamatankesengsaraan
manusia tergantung pada kekuasaan itu.

Upacara merupakan suatu adat atau kebiasaan yaugken
secara tepat menurut waktu dan tempat, peristiaalkaperluan tertenfi.
Selanjutnya, upacara merupakan bentuk kegiatan o$isnbyang
memulihkan tata alam dengan menempatkan manuseéandtdta alam
tersebuf® Dalam upaya tersebut dipakai kata-kata, do’a-ddée gerak-
gerak tangan atau badan. Sementara itu, Koentjayaii
memformulasikan bahwa sistem upacara mengandungtekomponen,
yaitu tempat upacara, saat upacara, benda-bendaldgalat upacara,
serta orang yang melakukan dan memimpin upacanau&gang berperan
dalam upacara tersebut sifatnya sakral sehinggak tlwbleh dihadapi
dengan sembarangan karena dapat menimbulkan b¥haya.

Demikian juga orang yang berhadapan dengan hakéamat

harus mengindahkan berbagai larangan. Dari berbagaiapat tentang

8 Geertz, Clifford Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Ja@akarta: Pustaka Jaya, 1983).
86 Subagya, Rahmatepercayaan dan Agamgogyakarta: Kanisius, 1987)
87 KoetjaraningratOp Cit.
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upacara dapat dipahami bahwa upacara yang dilakalkarmanusia pada
hakikatnya merupakan tata alam sesuai dengan aldasaan untuk
mendapatkan ketenteraman dan keselamatan hidum ssgbagai
perwujudan dari keterbatasan kemampuan manusiandaianghadapi
tantangan hidup, baik yang berasal dari diri séndiau dari alam
sekitarnya. Berbagai upacara yang dilakukan olebyarakat bertujuan
mengadakan kontak langsung dengan para leluhumolghdewa-dewa,
dan dengan Yang Maha Kuasa.

Para penganut agama asli Indonesia percaya ad&umgn detap,
yang mengatasi segala kejadian di dunia yang diErkumanusia. Apa
yang sesuai atau selaras dalam hidup manusia ddat@nbelakang
kehidupan. Apa yang menyimpang, tidak cocok, ataenentangnya
adalah disfungsional, salah, sesat, dan merupabem @artisipasi tingkah
laku manusia dalam aturan alam raya itu mengangldiip manusia
menjadi otentik, berarti, dan berniffiKelakuan simbolis manusia yang
menghadapkan keselamatan itu bentuknya banyakrtisepenceritakan
kembali mitos asal, mementaskan isi mitos, melakukpacara adat,
menghadirkan tata alam dalam tari-menari, cara ddhusenanam atau
mengetam padi, beraneka perayaan korban, makaanter&elamatan),
penegasan jenjang peralihan dalam hidup dan laiflaKesediaan

manusia mengikuti tata upacara yang ditentukannkapercaya aturan itu

88 SubagyaQp Cit.
8 SubagyaQp Cit.
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sebagai kelakuan simbolis, yang menghadapkan keatda yang
menceritakan kembali mitos asal.

Upacara tradisional adalah segala sesuatu yanaitzrkdengan
perbuatan yang bersifat turun-temurun, antara [@mdangan hidup,
kepercayaan, kesenian, upacara yang semuanya kiilaknenurut adat
atau aturan agama dan keyakinan yang dianut mapesidukungnnya.
Upacara itu juga merupakan kegiatan sosial yangipuotel warga
masyarakat dalam usaha mencapai tujuan keselant@eama dan
menjadi bagian integral dari kebudayaan masyarak@itadisi
memperingati atau merayakan peristiwa penting dglenmlanan hidup
manusia dengan melaksanakan upacara merupakan n badgai
kebudayaan masyarakat sekaligus upaya manusia unerdapatkan
ketenangan rohani, yang masih kuat berakar saragarang.

‘Urf menurut sebagian ulamasul figh disamakan dengan adat
istiadat yaitu kegiatan dalam masyarakat yang suazinm dilaksanakan
dan itu berlangsung turun temurun, di dalam kacaaniiih itu
dinamakan urf. Meskipun ada yang menyamakan dengan adat istiadat
tetapi ada yang menganggap bahwdé dan adat istiadat itu berbeda. Dan
syarat yang paling utama dalanurf’ adalah apabila urf itu tidak
bertentangan dengan nash dalam alqur'an dan hadis$hohihialah adat
istiadat yang tidak bertentangan dengan nash-rast) gda dalam Hadist

maupun dalam Al-qur'an. Selain itu merupakan astiédat yang telah

0 SubagyaQp Cit.
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diterima oleh masyarakat, luas dibenarkan olehmpkangan akal sehat,
membawa kebaikan, menolak kerusakan.

Pada zaman dulu banyak sekali adat istiadat dalagyamakat kita
sebelum agama islam datang. Dan umumnya semuaeitupakan urf
yang fasid dalam pandangan islam, tetapi setelah islam dateai@® adat
yang semacam itu diperbaharui oleh penyebar agasizen i seperti
kebiasaan membawa makanan ketempat-tempat yangrakgiena ada
penghuninya maupun dipohon-pohon besar tetapeseidhm datang adat
yang seperti itu tidak dihilangkan seketika dendangsung tetapi
diislamisasikan, Pada hukum asalnya dalam Islammatiegkan
peribadatan, do’a, pengharapan raja, takut , seénapelnadzar, isti'anah,
istighatsah dan sebagainya kepada selain Allatabdgirik.

Di dalam kamus umum bahasa Indonesia, tumbal adsabatu
yang digunakan untuk menolak bala, penyakit daagahya. Sedangkan
sajen merupakan makanan atau bunga-bungaan dagasslza yang
disajikan kepada orang (makhluk) halus, roh danissnya. Untuk
mendatangkan  suatu  keberuntungan dan  menjauhkantu sua
kemudharatar®

Tumbal, dalam prakteknya lebih khusus atau idemtdngan
sembelihan dan kurban, sedangkan sesajen biasanyantuk makanan

yang siap dihidangkan seperti: Jenis-jenis bubuahbdaging atau Ayam

®Ihttp://translate.googleusercontent.com/translatd=f&langpair=en%7Cid&u=http://www.balitouring.co
m/culture/java.htmé&rurl=translate.google.co.id&ugdkIrhhK3Pil1Ohm7AEnZ2xQTysyonTXWQ
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yang telah dimasak, dan dilengkapi dengan berbagaam bunga serta
terkadang uang logam.

Adapun tumbal dilakukan dalam bentuk sembelihampersie
Menyembelih ayam dengan ciri-ciri tertentu untulsémbuhan penyakit
atau untuk menolak kecelakaan, menyembelih kerkdau aapi, lalu
kepalanya di tanam ke dalam tanah yang di atastgm dibangun sebuah
gedung atau proyek, supaya proyek pembangunanlarer@ncar dan
bangunan-nya membawa berkah. Jadi pada intinyaauodn sesajen
adalah mempersembahkan sesuatu kepada makhluk(teddugn, penjaga
tempat-tempat angker, dll) dengan harapan agar gdregi persembahan
tersebut tidak mendatangkan bala, atau musibatbhedrarap kepadanya
keberuntungan dan kesuksesan terjadi, maka ddqzdakian ke dalarurf
fasid % Akan tetapi dalam ritual sedekah bumi di Banjarejosesajen
yang dibawa warga Banjarejo, dikembalikan dan demakersama-sama
oleh masyarakat Banjarejo kembali. Setelah pembadaa, sesajen yang
dibawa masyarakat Banjarejo itu tidak diperuntukaakhluk halus, roh,
jin dan sebagainya, melainkan sesajen yang dibavperuwhtukan
masyarakat Banjarejo itu sendiri.

Dalam tradisi sedekah bumi ini permohonan dan pgsannya
juga murni ditujukan kepada Allah Swt, dan menghkan ridho serta
keselamatan dari yang Maha Kuasa. Selain itu datasal sedekah bumi
ini pada intinya masyarakat Banjarejo hanya menghtrnenek moyang

terdahulu, dan menjalankan tradisi turun-temurani bahwasanya ritual

*2 |pid.
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sedekah bumi ini dapat dikatakan sebagai ‘urf $hadelain itu dalam
ritual ini malam sebelumnya masyarakat Banjarejolakukan acara
tahlilan bersama.

Dalam salah satu Hadist yang diriwayatkan olgmmAd dari
Abdullah ibn Mas’ud disebutkariApa yang dipandang baik oleh umat
Islam, maka di sisi Allah pun baik’Hadist tersebut oleh para abkhul
figh dipahami (dijadikan dasar) bahwa tradisi masydrakang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syari'at Isidapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam menetapkan hukum Isimgn)

Upacara sedekah bumiyang mempunyai makna vertikal dan
horizontal bagi masyarakat Jawa ternyata masih gukwat berakar
dilaksanakan secara konsisten oleh sebagian besyanakat Jawa. Bagi
masyarakat Banjarejo tradisi ini mempunyai syatatiskis yang relatif
berbeda dengan masyarakat Jawa pada umumnya. Kekimnya
terutama terletak pada pelaksanaan tradisi pensmntasyang kulit
dengan syarat-syarat, perlengkapan, serta tatébasas, sebagai bagian
tak terpisahkan dari upacasadekah bumiyang juga terdapat di daerah

lain.

% Ppoint of View in Islam.Al-‘Urf sebagai salah satu metode Ushul Figih dalameng-Istimbath setiap
permasalahan dalam kehidupdrtm
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D. Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi Sedekah bumi di
Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten bojonego

Pesta rakyat yang sudah mentradisi ini diselen@ggaraetahun sekali
sebagai tanda ucapan syukur rakyat setempat kélpdden Maha Pencipta
atas suksesnya segala pekerjaan yang dilakukaatraky

Menurut kepercayaan rakyat ritus¢dekahbumi mempunyai ikatan
erat dengan mitos kesaktian sebagai pelindung dasasegala ancaman
angkara murka dan jauh dari bencana dan kerusuhan.

Dalam penuturan Bapak Slamet Kahardiharjo (40 Tahwsebagai
dalang wayang kulit, yang sedang menyiapkan mas&latering beliau
menuturkan lebih lanjut bahwa bagi bapak Slameinyfr setuju sekali
dengan adanya rituakdekah bumini, dirinya menyatakan bahwa:

“Masyarakat jangan sekali-sekali untuk meninggalki@adisi yang

sudah ada jaman dulu, dan masyarakat juga tetap peetomjukkan

sebuah pertunjukan dimana yang telah pertama kadikdkan di

dalam tradisi sedekah bumi, karena apabila itu kidhlakukan atau

tidak diadakan, pasti warga tidak akan hidup tentralan roh-roh
pelindung desa yang dikeramatkan atau dimakamkartedgah-
tengah masyarakat setempat akan murka dan akaadiehjal hal
yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, sampai sekg pada tradisi
upacara ritual sedekah bumi masih aktif dilestankdan Kepala

Desa sangat menghormati keberadaan tradisi tersebada tradisi

ritual sedekah bumi dengan menganggap itu suatuapggung

jawaban kepada para leluhur dan generasi pendahulihyatakan
pula “saya tidak mau disalahkan apabila nantinyajadi hal-hal

yan%4tidak kita inginkan sebagai akibat tidak ddakakannya tradisi
ini”.

Dengan diadakan kebiasaan dari masyarakat setempaik

melakukan orang-orang pada umumnya yaijakarke makam leluhur dan

% Interviewpada pukul 07:30 WIB, tanggal 15 September 201Rddiiaman Bapak Slamet Kahardiharjo (40
tahun).
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diadakan kumpulan semua warga untuk tahlil bersdmpelataran Mbah
Buyut Pendem yang diadakan malam harinya, di mat@amsudah menjadi
nenek moyang yang sudah dipercayai.
Selain itu menurut penuturan Bapak Muslimin (47 drghwawancara
pada tanggal 17 September di Kediaman Beliau.
“Bagi dirinya bahwa dengan adanya sedekah bumibiliau sangat
setuju sekali karena menurutnya adalah bahwa daimyerupakan
orang Jawa, yang mana tradisi ini sebuah tradisututemurun dari
nenek moyang terdahulu, selain itu untuk mengharyeaig sudah
meninggal terdahulu. Kemudian dalam ritual sedekaimi yang
mana di dalamnya terdapat beberapa unsur yang halilekukan
dalam sesajen, yaitu nasi berkatan menurutnya disééngan istilah
nasi ambeng berisi nasi jagung atau nasi dari bgpasi/nasi biasa

dengan kemampuan masyarakat berdasarkan fisik peoshkian.

Yang memiliki makna tersendiri yakni agar diberik&kasuburan

dalam pertaniannya®

Kemudian sebagai pelengkap nasi diatasnya dibulawik berupa
sambal, mie goreng, kuluban, tempe goreng ataugalang. Istilatberkatan
yang maksudnya daerkatantersebut adalah:

“Kita sedoyo mbekteni marang kang kuasa kalian naratuhur

nenek moyang, ibarate bumi niki leluhur nenek mgyé&ito niki kulo

dodoki, mangan lan mbuang kotoran nggih ten buma”k®

Dikiaskan Orang Jawa mengatakan demikian.

Yang berarti “kita semua berbakti pada yang Kuaaa Herbakti
kepada leluhur nenek moyang, ibarat bumi ini letutenek moyang kita ini,
di duduki, makan dan buang kotoran ya di bumi {hi".

Kaum beriman dapat bermunajat kepada Allah dentmn @erantara

meskipun sebenarnya, selalu saja ada beberapatgrargrang dilibatkan,

% |nterviewpada pukul 10: 05 WIB, tanggal 17 September 201Rediiaman Bapak Muslimin (47 tahun).
% |InterviewBapak Muslimin (47 tahuripid.
% DiterjemahkanOleh Bapak Muslimin (47 Tahun) Di Kediam@mp cit.
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yang mecakup keadaan pribadi seseorang, tingkahtldegn, keimanan,
perbuatan yang dilakukan, ketulusan, dan sebagdinidak benar jika ada
yang mengatakan bahwa munajat kepada Allah Swilumekorang perantara
adalah syirik. Karena suatu ketika, Nabi Saw. Mesjan hal ini kepada
para sahabat dan semua umatnya ketika la berkpad&eAbu Bakar al-
Shiddiq, “Pertolongan tidak diperoleh karena akert®ongan diperoleh
(hanya) karena Allah Swt® la tidak mengatakan kepada Abu Bakar,
“Haram meminta kepadaku, karena hal itu sama saj@ah menyekutukan
Allah.” Maksud Nabi Saw, adalah bahwa la bukanlamiser pertolongan,
melainkan hanya pemberi syafaat paling utama unto&ndapatkan
pertolongan dari Allah. Dengan demikian, hadist rttlengan tidak
diperoleh karena aku” berarti bahwa meskipun akuj@mg dimintai
pertolongan, pada hakikatnya bukan aku yang dimimeartolongan,
melainkan Allah Swit.

Hadist itu harus ditafsirkan sesuai dengan fakthwla meminta
pertolongan hanya dibolehkan kepada sumber pegafortu sendiri, sesuai
dengan prinsip sebab dan perolehan (atau sebab-sssander). Inilah
makna yang selaras dengan pengertian linguistik planahaman syariat.
Definisi ini didukung oleh hadist riwayat al-bukh#&Kitab al-Tawhid)yang
membahas syafaat di hari Kiamat. Diriwayatkan baldvaHari Kiamat
manusia meminta syafaat kepada Adam a.s., kemudiasa a.s., lalu

Muhammad Saw dan yang terakhir menjawab, “Aku dapahberikannya.”

% Syekh Muhammad Hisyam KabbaBiyafaat, Tawasul, dan Tabar(@kakarta : PT Serambi llmu Semesta,
2007), 92-93
% Syekh Muhammad Hisyam Kabbattid. 93
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Penting untuk dipahami, itu tidak berarti bahwa N&dw, merupakan
tujuan akhir permohonan, dan la pun bukan pihakyyarengabulkannya.
Namun, la merupakan perantara terbaik untuk meng&ap permohonan
kepada Allah Swt sehingga Allah Swt akan mengalulka. Pengertian ini
jelas tergambar dalam ungkapan Nabi Saw. KepadahA8wt, “melalui
Nabi-Mu Saw. dan nabi-nabi sebelumku” dan “melalwng-orang yang
meminta” dalam dua hadist berikut:

“Abu Sa’id al-Kudri r.a. meriwayatkan bahwa Rasldhl Saw

bersabda, “Barang siapa meninggalkan rumahnya ushakat dan
berkata, ‘Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengabekaran

orang yang meminta kepada-Mu dan aku memohon kddada
dengan kebenaran orang yang berada di jalan-Mu yangah

kutempuh tanpa sikap ceroboh , sombong apalagr lkegala, dan
tanpa mengharapkan pujian. Aku melangkah ridho-Karena itu,

aku memohon perlindungan-Mu dari api neraka darr &gegkau

mengampuni dosa-dosa selain Engkau’, niscaya Alkan

menerimanya dan tujuh puluh ribu malaikat akan nfenkan

ampunan-Nya %

“Dari Anas ibn Malik bahwa Nabi Saw. Bersabda, “Xl&h, berikan
ampunan-Mu kepada ibuku, Fatimah binti Asad, luasieanpat yag
akan dimasukinya (yakni kuburannya) dengan keben&labi-Mu
dan kebenaran nabi-nabi yang datang sebelurfku.”

Al-Tabrani meriwayatkan hadist kedua ini dalatKabir dan al-
Aswath. Ibn Hibban dan al-Hakim menyebutnya hadist shaliin. Aby
Syaibah dari Jabir meriwayatkan hadist yang samamikian pula yang
dikatakan lbn Abdil Barr dengan riwayat Ibn Abblegitu pula Abu Nu’aim
dalam karyanyalilyah. Al-Haitami berkata dalarivlajma’ al-Zawaid,dalam
sanad al-Tabrani terdapat Rawh ibn Shalah yang hkenbeberapa

kelemahan, namun Ibn Hibban dan al-Hakim menganggaplayak

100 syekh Muhammad Hisyam Kabbattiid. 94
101 syekh Muhammad Hisyam Kabbattiid. 94.
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dipercaya. Sementara para perawi lainnya adaladn penawi hadist sahih.”
Imam al-Kautsari berkata tentang hadist ini dalamy&nyaMaqgalat(h.410),
“Hadist itu menyuguhkan bukti tekstual bahwa tideda perbedaan antara
orang yang hidup dan orang yang mati dalam kontakssul, dan inilah
contoh melalui para Nabi. Sedangkan hadist dari 8hatd al-Khudri, ‘Ya
Allah Swt, aku meminta kepada-Mu dengan kebenaramgsorang yang
meminta kepada-Mu,” merupakan tawasul melalui kauoslimin secara
umum, baik yang masih hidup maupun yang sudah w&fat

Nabi Saw. Pernah berdo’a setelah dua rakaat stagéat “Ya Allah
Swt, Tuhan Jibril, Israfil, Mikail, dan Tuhan Muhamad Saw., aku
berlindung kepada-Mu dari api neraka.*%”

Syekh Muhammad ibn Alawi al-Maliki berkata, “Ucapdmusus pada
do’a di atas dipahami sebagai tawasul. Seakan-dkén Saw. Berkata, ‘Ya
Allah, aku memohon kepada-Mu dan aku berwasilahadtegviu melalui
Jibril, Mikail, Israfil, dan Nabi Muhammad Saw.’ribAllan menyebutkan hal
ini dalam ulasannya'®*

Imam Syaukani berkata dalam makalahnya yang bdrplelburr al-
Nadid fi Ikhlash Kalimah al-Tawiti:

“Tak ada ruginya bertawasul melalui Nabi, wali, tatalama.....

Seseorang yang datang ke kuburan sebagai pezfasiha) dan

meminta kepada Allah Swt semata dengan berwasgahda orang

yang berada di dalam kubur itu, adalah laksana gorgang
mengatakan, “Ya Allah, aku memohon Engkau menyeikdmiu

dari ini dan itu, dan aku berwasilah kepada-Mu @&ngpa yang
dimiliki hamba-Mu yang saleh ini, seperti ibadahp&da-Mu,

102 gyekh Muhammad Hisyam Kabbattiid. 95.
103 yekh Muhammad Hisyam Kabbattiid. 95.
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berjuang karena-Mu, dan belajar serta mengajar afemgat yang
tulus karena—l\/igé” Jadi, tak diragukan lagi bahwaasul seperti itu

diperbolehkan™.

E. Faktor-faktor yang Menyebabkan Masyarakat Setempat Tetap
Melakukan Tradisi SedekalBumi
Menurut penuturan Bapak Ngadiman selaku Juru Ksedekalbumi
pada saat di wawancarai mengatakan asal-mula adadg&albumisumber
yang didapat:

“Menjelaskan bahwa kira-kira sekitar tahun 50-anang dahulu
masyarakat Banjarejo mengalami kemarau panjang kiekeringan
dengan dipenuhi rumput-rumput serta alang-alang gyatinggi.
Kemudian warga Banjarejo berinisiatif untuk bekegama untuk
membersihkan desa Banjarejo dengan dibakar rumponput
tersebut. Akan tetapi disaat membersihkan alanggltersebut ada
rumput yang tidak dapat dibakar, ketika diliat goendemen ditempat
tersebut, sehingga mereka mengganggap ada makagntgegendam
disekitar warga, yang akhirnya ada beberapa sesajgga Banjarejo
mendatangi (ziarah) ke makam Mbah Buyut Pendem guna
mendapatkan pertolongan dan petunjuk bagaimana rgaraagar
masyarakat Banjarejo tidak mengalami kekeringanuatemarau
panjang lagi. Selang beberapa hari mereka mendapatkangsit
lewat mimpi bahwa masyarakat Banjarejo diharuskamtula
mengadakan upacara ritual semacam ritual Sedekahi lolan arak-
arakan yang melintasi jalan desa. Setelah masydraiegaksanakan
apa yang menjadi petunjuk dari Mbah Buyut Penderhiraka
kemarau panjang tidak terjadi lagi-*°

Dan menurut salah satu pengakuan seorang inforraaweb mulai
saat itu ritual ini tetap dilaksanakan. (Slamet &@lharjo, 40 Tahun sebagai

dalang).

105 Syekh Muhammad Hisyam Kabbattiid. 95.
1% |nterviewpada pukul 16: 05 WIB, tanggal 16 September 201Rddiiaman Bapak Ngadiman (80 tahun).



78

Ada sebuah peristiwa yang bisa menambah keyakimanntuk tidak
meninggalkan ritual ini yaitu suatu saat di DesanjB@jo pernah tidak
menyelenggarakan ritual.

“Ada kejadian yang mengagetkan seluruh warga balath satu

anggota keluarga mendadak sakit dan kejang-kejdag,banyak ulat

bulu yang menghampirinya, dan akhirnya meninggadri Baat itu
mereka takut meninggalkan ritual ini sampai sekarar®’

Fenomena ini sesuai pendapat Smith tentang up&sasaji bahwa
ada tiga gagasan penting mengenai azas-azas dahgagama yaitu sistem
upacara yang merupakan suatu perwujudan dari rdégi dalam banyak
agama upacaranya tetap, tetapi latar belakang keyakdan maksudnya
berubah.

Agama atau religi mempunyai fungsi sosial untuk gnetensifkan
solidaritas masyarakat, yang menganggap bahwa okaakupacara adalah
kewajiban sosial. Fungsi upacara bersaji adalabgselsuatu aktivitas untuk
mendorong rasa solidaritas dan sekaligus sebagaidwlari upacara yang
meriah tetapi keramat. Apa yang dijalani masyar8eatjarejo adalah wujud
dari religi berdasarkan keyakinannya, karena retigrupakan segala sistem
tingkah laku manusia untuk mencapai suatu maksudgale cara
menyadarkan diri kepada kemauan dan kekuasaan kndidius yang
menempati alam. Oleh karena itu dengan adanyastradi memberikan

manfaat atau pesan yang besar bagi masyarakat gdag sehingga

masyarakat Banjarejo tetap eksis melakukan rgedékalbumi yaitu:

197 Interview pada pukul 07:30 WIB, tanggal 15 September 201&éliaman Bapak Slamet Kahardiharjo
(40 tahun).
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1. Menghibur masyarakat yang haus akan hiburan.

2. Mendidik anak-anak dan remaja, pemuda untuk tetapgimormati dan
menghargai orang tua.

3. Sebagai komunitas kecil warga desa tetap menjagikuean dan selalu
mengutamakan sikap kegotong-royongan, dimana mnm@ns&bagai
makhluk sosial selalu membutuhkan dan dibutuhkeh olanusia lain.

Tindakan mengkeramatkan, mengunjungi, dan melakukadisi
manganan di atas makam seperti ini-kalau tidakHhwdtj akan menimbulkan
kesalahan ketauhidan dalam hal keagamaan, tetgpiyaag sudah paham
tata-caranya, maka mereka akan tahu bahwa sumg&iasgermohonan itu
hanya Allah subhanahu wa Ta'ala. Tetapi bagi yadgkt memahaminya,
dikhawatirkan akan mendekati bahkan masuk ke mkesyriSikap hati-hati
itulah yang mendorong tokoh agama yang ada di BgojaKecamatan

Bojonegoro, melakukan perubahan seperlunya terhtaddisi sedekah bumi

yang semula dilakukan di seputar makam Mbah Buyridem. Dengan

menjelaskan sikap perubahan tradssdekah bumibersama itu dengan
ungkapanal mahafadzu alal godish sholih wal akdu bil jadi@shlah (tetap
memelihara tradisi masa lalu yang dianggap sudé&hdaa menyempurnakan
kemudian dengan cara-cara yang lebih baik).

Tradisi merupakan suatu karya cipta manusia. kaktigertentangan

dengan inti ajaran agama, tentunya islam akan regiifasikan
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(membenarkan)nya. Kita bisa bercermin bagaimanai wahgo tetap
melestarikan tradisi Jawa yang tidak melencengajaran Islant®®

Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. Taadssi tidak
mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgerengdh tradisi
hubungan antara individu dengan masyarakatnya fésenonis. Dengan
tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. tBaldisi dihilangkan maka
ada harapan suatu kebudayaan akan berakhir diggaga. Setiap sesuatu
menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat efigls dan tingkat
efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selatupdate mengikuti
perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berlmegauk sikap dan
tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkektifitasnya dan
efesiensinya rendah akan segera ditinggalkan payakwan tidak akan
pernah menjelma menjadi sebuah tradisi. Tentu syaah tradisi akan pas
dan cocok sesuai situasi dan kondisi masyarakaampswa.

Dengan demikiarfsedekah bumi”’merupakan suatu penegasan dan
penguatan tata kultural umum dan kekuatannya umtekangkal kekuatan-
kekuatan kekacauan. Dalam bentuk dramatik yangmeldi, sedekaboumi
menegaskan nilai-nilai yang menggerakan budayanpétava Tradisional,

penyesuaian timbal balik dari kehehendak-kehendak galing bergantung.

108 Abu Yasid.Op Cit. 249.
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BAB V

PENUTUP

Pada bagian penutup penyusunan skripsi ini beesinkpulan dan
saran. Kesimpulan merupakan laporan hasil penelt#ang ditulis secara singkat
dan jelas mengenai isi penyusun skripsi yang befjdbnplementasi Tradisi
Sedekah Bumi (Studi Fenomenologis di Kelurahan Banjarejo, Keatzm

Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro”.
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A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bahuseba, peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan ritsgdekalbumidilakukan di makam Mbah Buyut
Pendem pada malam Jum’at kliwon dengan berbagaammaproses
yaitu dengan mengadakan tahlilan pada malam sehghinkemudian
esok harinya warga membawasajenseperti nasi tumpeng, kemenyan,
uang, dan bunga, sebagai sarana upacara yangisda#titinggalkan dan
dengan diadakannya pertunjukan kesenian wayangt ladbagai
kegemarannya.

2. Pandangan tokoh masyarakat tentang rikeadekahbumi merupakan
tradisi turun-temurun dari nenek moyang terdahoenghormati yang
telah meninggal lebih dulu, dan suatu kewajibaniry@gsebagai orang
Jawa yang diselimuti oleh berbagai tradisi. Olebabeitu masyarakat
sangat menyetujui, karena tidak bertentangan dehgkom islam, dan
juga tidak membawa kemudharatan bagi warga sekatgena ini dapat
dikatakan adat kebiasaan yang shahih, yang tidalagat unsur-unsur
mistik maupun magic. Faktor yang menyebabkan makgarBanjarejo
melakukan ritualsedekahbumi karena merupakan tradisi yang sudah
lama berkembang dan tidak dapat dihilangkan bagdja, adanya
kebersamaan antar warga setempat, merupakan kagakpnibadi,
terdapatnya hubungan harmonis antara individu dengesyarakat

tersebut.
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B. Saran-saran

Saran yang dapat disampaikan peneliti yang berlgsdsurdengan

“Implementasi TradisiSedekahBumi (Studi Fenomenologis di Kelurahan

Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojoreggo

1.

Kepada panitia penyelenggara acara tra@isdekahBumi hendaknya
memberi masukan kepada sesepuh atau tokoh madyaesdmpat untuk
tetap mengikuti dan tetap melaksanakan trasksiekahbumi khususnya

bagi anak cucu kita nantinya.

. Dengan diadakannya tradisedekahbumi masyarakat setempat tahu

kenapa lebih mengembangkan, agar memiliki konstribterhadap
pengembangan kehidupan kita dan dapat membawaagerk@ia untuk

mengikuti leluhur atau nenek moyang kita.

. Pemerintah mensosialisasikan tentang pentingnydistiraedekah bumi

kepada masyarakat setempat, serta mengagendakahSedekarBumi

sebagai agenda tahunan di Kelurahan Banjarejo.

. Pemerintah dan masyarakat bekerja sama untuk nzekgmdayaan kita

agar tidak diambil oleh negara lain.
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Suwiji

Umur : 57 Tahun

Pendidikan  : SLTA

Pekerjaan : Perangkat Desa

Alamat : Kelurahan Banjarejo RT 6/RW 1
Jabatan dalam penelitian ini : Narasumber dan imdor (Pemimpin Acara Tradisi
Sedekah Bumi)

Menerangkan bahwa:

Nama . Isce Veralidiana

NIM : 04210060

Jurusan . Al-ahwal Al-Syakhshiyyah
Fakultas : Syari'ah

Benar-benar telah melakukan kegiatan : Wawancarggemai pelaksanaan Proses

acarasedekah bumi dan Pandangan tentasslekah bumi itu sendiri,

SUWIJI

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muslimin

Umur : 47 Tahun
Pendidikan  : D-3

Pekerjaan . Staf Kelurahan

Alamat : Kelurahan Banjarejo, pos polisi halte.

Jabatan dalam penelitian ini : Narasumber dan imdor ( Paniticsedekah Bumi)

Menerangkan bahwa:

Nama . Isce Veralidiana

NIM : 04210060

Jurusan . Al-ahwal Al-Syakhshiyyah
Fakultas : Syari'ah

Benar-benar telah melakukan kegiatan : Wawancargamg tradisiSedekah

Bumi.

MUSLIMIN

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ngadiman

Umur : 80 Tahun

Pendidikan  : -

Pekerjaan D

Alamat : Kelurahan Banjarejo RT 10

Jabatan dalam penelitian ini : Narasumber dan fmdor (Juru KunciSedekah

Bumi)

Menerangkan bahwa:

Nama : Isce Veralidiana

NIM : 04210060

Jurusan . Al-ahwal Al-Syakhshiyyah
Fakultas : Syari'ah

Benar-benar telah melakukan kegiatan : Wawancardamg TradisiSedekah

Bumi.

MBAH NGADIMAN

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Waji

Umur : 78 Tahun

Pendidikan  : SLTA

Pekerjaan D

Alamat : Kelurahan Banjarejo RT 14
Jabatan dalam penelitian ini : Narasumber dan tmdor (Sesepuh Desa/Pemuka
Agama)

Menerangkan bahwa:

Nama . Isce Veralidiana

NIM : 04210060

Jurusan . Al-ahwal Al-Syakhshiyyah
Fakultas : Syari’ah

Benar-benar telah melakukan kegiatan : Wawancamgemai TradisiSedekah

Bumi.

BAPAK WAJI

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Slamet Kahardiharjo

Umur : 40 Tahun

Pendidikan :S-1

Pekerjaan : Dalang

Alamat : Kelurahan Banjarejo RT11/RW 2
Jabatan dalam penelitian ini : Narasumber dan iméor (Dalang)

Menerangkan bahwa:

Nama . Isce Veralidiana

NIM : 04210060

Jurusan : Al-ahwal Al-Syakhshiyyah
Fakultas : Syari’ah

Benar-benar telah melakukan kegiatan : Wawancaragemai persiapan dalam

Tradisi Sedekah Bumi.

SLAMET KAHARDIHARJO
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